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Penelitian ini bermula dari adanya fenomena masih rendahnya tingkat 
kematangan emosi yang diasumsikan sebagai salah satu hal yang mempengaruhi 
tingkat penerimaan sosial pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara kematangan emosi dengan penerimaan sosial siswa kelas VII SMP 
PIRI Ngaglik. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik tahun ajaran 
2014/2015 yang berjumlah 65 orang. Sampel diambil dari populasi yang berjumlah 
130 siswa dengan menggunakan teknik random sampling. Alat pengumpulan data 
yang digunakan yaitu skala kematangan emosi dan skala penerimaan sosial. 
Reliabilitas skala diuji dengan menggunakan Alpha Cronbach dengan koefisien 
kematangan emosi sebesar 0,754 dan pada variabel penerimaan sosial sebesar 0,839. 
Analisis data dengan menggunakan korelasi product moment dengan menggunakan 
SPSS versi 16.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara kematangan emosi dengan penerimaan sosial siswa kelas VII SMP PIRI 
Ngaglik dengan koefisien korelasi sebesar 0,509 dengan (p<0,05). Tanda positif 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kematangan emosi siswa, maka semakin tinggi 
penerimaan sosialnya, dan semakin rendah kematangan emosi siswa maka semakin 
rendah penerimaan sosialnya. Berdasarkan perhitungan dapat ditunjukkan bahwa 
sumbangan efektif kematangan emosi terhadap penerimaan sosial adalah sebesar 
25,9% sedangkan sumbangan sebesar 74,1 % berasal dari faktor lain.  
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A. Latar Belakang 
Pendidikan memiiki peran penting dalam suatu negara, dimana ia 
berperan sebagai jantung penggerak kemajuan bangsa. Dengan pendidikan 
yang bermutu dan berkualitas, maka akan tercipta sumber daya manusia yang 
berkarakter dan  mampu bersaing dengan dunia Internasional sehingga 
produktifitas negara semakin meningkat. Di Indonesia, keseriusan dalam 
memajukan pendidikan tercermin dari program wajib belajar pendidikan 
dasar 9 tahun.  Hal tersebut juga merupakan perwujudan amanat pembukaan 
UUD 1945 dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun dimulai sejak usia 7-15 
tahun. Pada rentan usia tersebut siswa akan melewati masa transisi dari fase 
anak-anak menuju fase remaja (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008:124). Masa 
transisi tersebut secara umum akan dialami siswa pada Sekolah Menengah 
Pertama. Dalam jangka waktu tersebut, sekolah diharapkan mampu menjadi 
wadah bagi siswa untuk mengembangkan segala aspek dan tugas 
perkembangannya secara maksimal. Sekolah menjadi lembaga pendidikan 
formal yang secara sistematik melaksanakan program bimbingan, pengajaran 
dan latihan dalam rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan 
potensinya, baik yang menyangkut aspek moral-spiritual, intelektual, 
emosional, maupun sosial (Syamsu Yusuf: 2011). 
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Transisi memasuki Sekolah Menengah Pertama dari Sekolah Dasar 
merupakan sebuah pengalaman normatif yang dialami oleh semua anak. 
Meskipun demikian, transisi tersebut dapat menimbulkan stres karena transisi 
ini terjadi secara stimulan dengan banyak perubahan lain di dalam diri 
individu, keluarga, dan sekolah. Ketika para siswa melalui transisi dari 
Sekolah Dasar menuju Sekolah Menengah Pertama, mereka mengalami top-
dog phenomenon, kondisi perubahan dari siswa yang paling tua, paling besar, 
dan paling kuat di Sekolah Dasar menjadi siswa yang paling muda, paling 
kecil, dan paling lemah di Sekolah Menengah Pertama (Santrock, 2007: 106). 
Situasi ini merupakan situasi yang sulit bagi banyak siswa, mereka dituntut 
untuk mampu menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan yang terjadi 
agar dapat memenuhi segala tugas perkembangan pada masa ini. 
Salah satu tugas perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang 
berhubungan dengan penyesuaian sosial. Hurlock (1996: 213) menjelaskan 
bahwa yang terpenting dan tersulit adalah penyesuaian diri dengan 
meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku sosial, 
pengelompokan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam dukungan dan 
penolakan sosial, dan nilai-nilai baru dalam seleksi pemimpin. Pada diri 
remaja hal penolakan oleh kelompok merupakan hal yang sangat 
mengecewakan. Untuk menghindari kekecewaan itu remaja awal perlu 
memiliki sikap, perasaan, keterampilan-keterampilan perilaku yang dapat 
menunjang penerimaan kelompok. 
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Pentingnya penerimaan dan penolakan dalam kelompok bagi remaja 
awal, mempunyai pengaruh yang kuat terhadap pikiran, sikap dan perasaan, 
perbuatan dan penyesuaian diri. Santrock (2003: 219) menjelaskan bahwa 
pada banyak remaja, bagaimana mereka dipandang oleh teman sebaya 
merupakan aspek yang terpenting dalam kehidupan mereka. Beberapa remaja 
melakukan apapun agar dapat dimasukkan sebagai anggota. Untuk mereka, 
dikucilkan berarti stres, frustasi, dan kesedihan. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka sangat penting bagi remaja untuk 
diterima oleh kelompok sosialnya. Pada usia remaja penolakan atau 
penerimaan dalam pertemanan berpengaruh besar terhadap perkembangan 
kehidupan sosial remaja itu sendiri. Hurlock (2000: 298) menjelaskan bahwa 
anak yang diterima dengan baik memiliki peluang yang lebih banyak untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok teman sebaya, dibandingkan dengan 
anak yang tidak diterima dengan baik, mereka akan memperoleh kesempatan 
untuk mempelajari ketrampilan sosial. Penerimaan sosial untuk remaja akan 
berpengaruh pada kesempatan remaja dalam belajar berinteraksi dengan 
teman sebayanya, berpartisipasi dalam kelompok dan juga memahami 
individu lain dalam kehidupan sosial. Di sisi lain, penolakan sosial yang 
dialami remaja akan menyebabkan ruang sosialisasi dan interaksi remaja 
dengan teman sebayanya menjadi sempit sehingga remaja menjadi pribadi 
yang tertutup, kurang peka terhadap kondisi sosialnya, dan susah bekerjasama 
dengan remaja lainnya. 
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Remaja mempunyai nilai baru dalam menerima atau tidak menerima 
anggota berbagai kelompok sebaya. Nilai ini terutama didasarkan pada nilai-
nilai kelompok sebaya yang digunakan untuk menilai anggota anggota 
kelompok. Remaja segera mengerti bahwa dirinya dinilai dengan standar 
yang sama dengan yang digunakan untuk menilai orang lain. 
Hurlock (2000: 217) mengemukakan salah satu kondisi yang 
menyebabkan remaja mendapatkan penerimaan sosial adalah faktor 
kematangan, terutama dalam hal pengendalian emosi, serta kemauan untuk 
mengikuti peraturan-peraturan. Remaja awal yang ingin diterima oleh suatu 
kelompok harus menunjukan kesediaan untuk berkonformitas dengan norma 
dan standar tingkah laku kelompok tersebut. Jadi, penerimaan sosial 
merupakan perhatian positif dari orang lain yang dipengaruhi oleh 
penerimaan diri dan penerimaan sosial individu yang ingin mendapatkan 
penerimaan sosial dari kelompok dimana konformitas dilakukan terhadap 
aktivitas, penampilan, syarat sosial dan norma kelompok. 
Kematangan emosi sebagai bagian dari penerimaan sosial, seseorang 
yang memiliki kematangan emosi tidak meledakkan emosinya di hadapan 
orang lain melainkan menunggu saat dan tempat yang tepat untuk 
mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang lebih dapat diterima. 
Syamsu Yusuf (2011) mengungkapkan kematangan emosi merupakan 
kemampuan individu untuk dapat bersikap toleran, merasa nyaman, 
mempunyai kontrol diri sendiri, perasaan mau menerima dirinya dan orang 
lain, selain itu mampu menyatakan emosinya secara konstruktif dan kreatif. 
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Sejalan dengan bertambahnya kematangan emosi seseorang maka akan 
berkuranglah emosi negatif. Bentuk-bentuk emosi positif seperti rasa sayang, 
suka, dan cinta akan berkembang jadi lebih baik. Perkembangan bentuk 
emosi yang positif tersebut memungkinkan individu untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dengan menerima dan membagikan kasih sayang untuk 
diri sendiri maupun orang lain. Penyesuaian diri yang baik dengan lingkungan 
selanjutnya memberikan peluang yang lebih banyak bagi remaja untuk 
mendapatkan penerimaan dari lingkungan sosialnya. 
Dalam perkembangan saat ini, masih banyak remaja yang belum 
memiliki kematangan emosi. Mereka lebih sering meledakkan emosinya 
seketika setelah mendapat rangsangan emosi dengan cara-cara yang tidak 
dapat diterima, sehingga hal ini menimbulkan penolakan dari lingkungan 
sosialnya. Ledakan emosi yang tidak terkendali juga sering menimbulkan 
konflik antar remaja hingga berujung pada perkelahian dan tawuran dalam 
skala yang lebih besar.  
Belum lama ini ditemukan kasus tawuran antar remaja yang sangat 
memperihatinkan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Senin (16/6/2014), 
seorang polisi terkena sabetan pedang setelah berusaha membubarkan aksi 
tawuran pelajar SMP di daerah Manukan, Condongcatur. Sebelumnya juga 
telah terjadi tawuran antar pelajar SMP di daerah Blimbing Sari, 
Caturtunggal. Polisi sudah menetapkan lima tersangka terkait dengan insiden 
tersebut (Sunartono, 2014). Kasus tawuran semacam ini semakin marak 
terjadi di Yogyakarta. 
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Salah satu penyebab terjadinya konflik antar siswa adalah lemahnya 
kemampuan siswa dalam memahami dan menerima keberadaan siswa 
lainnya. Permasalahan yang berkaitan dengan kematangan emosi sering 
menyebabkan penolakan keberadaan kelompok sosial yang dianggap 
melawan kelompok sosial yang lain. Sikap tidak toleransi, amarah meledak-
ledak, tidak menerima kekalahan dalam kompetisi tertentu, dan saling ejek 
merupakan beberapa hal yang menyebabkan kelompok siswa tertentu 
menolak keberadaan kelompok siswa lainnya. 
Untuk mencapai kematangan emosional merupakan tugas 
perkembangan yang sangat sulit bagi siswa. Proses pencapaiannya sangat 
dipengaruhi oleh kondisi sosio-emosional lingkungannya, terutama 
lingkungan keluarga dan kelompok teman sebaya. Apabila lingkungan 
tersebut cukup kondusif, dalam arti kondisinya diwarnai oleh hubungan yang 
harmonis, saling mempercayai, saling menghargai, dan penuh tanggung 
jawab, maka siswa cenderung dapat mencapai kematangan emosionalnya. 
Sebaliknya, apabila kurang dipersiapkan untuk memahami peran-perannya 
dan kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua, mereka 
cenderung akan mengalami kecemasan, perasaan tertekan atau 
ketidaknyamanan emosional. 
Siswa lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman-teman 
sebayanya di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban 
pendidik untuk membimbing serta memberikan kenyamanan kepada siswa di 
lingkungan sekolah. Guru BK sebagai pelaksana layanan bimbingan dan 
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konseling harus memperhatikan permasalahan-permasalahan sosial yang 
dihadapi peserta didiknya seperti hubungan siswa dengan guru, dan hubungan 
siswa dengan siswa lain. Hal ini sangat penting agar siswa mampu berprestasi 
dalam belajar, mengembangkan potensi yang dimilikinya secara maksimal, 
serta mampu mencapai tugas-tugas perkembangannya. 
Pada kenyataannya, permasalahan yang berkaitan dengan kematangan 
emosi masih banyak ditemukan di sekolah-sekolah. Salah satunya di SMP 
PIRI Ngaglik, berdasarkan wawancara dengan Ibu Tuti Widyanti selaku guru 
BK di sekolah tersebut pada tanggal 1 November 2014, diperoleh keterangan 
bahwa terdapat permasalahan tentang kematangan emosi dan penerimaan 
sosial di SMP PIRI Ngaglik, khususnya dialami oleh siswa kelas VII. Ibu Tuti 
Widyanti menjelaskan bahwa siswa kelas VII merupakan siswa termuda di 
sekolah, mereka harus beradaptasi dengan lingkungan sosial baru yang lebih 
luas dibandingkan dengan lingkungan sosialnya di Sekolah Dasar. Siswa 
yang tidak mampu bersosialisasi dan beradaptasi dengan baik dengan 
lingkungan sosialnya yang baru sering mendapatkan penolakan dari siswa 
lain, hal inilah yang sering menimbulkan konflik. 
Beliau juga menambahkan permasalahan yang terkait dengan 
kematangan emosi dan penerimaan sosial telah mengakibatkan salah satu 
siswa pindah dari SMP PIRI Ngaglik. Berawal dari kesalahapahaman yang 
dialami oleh siswa kelas VII dan kelas IX saat mereka berinteraksi di media 
sosial Facebook. Kesalahpahaman tersebut berlanjut hingga mereka saling 
ejek. Kemudian, keesokan paginya di sekolah, siswa kelas IX mendatangi 
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siswa kelas VII dan terjadi keributan. Siswa kelas IX memukul siswa kelas 
VII. Dan hal ini mengakibatkan siswa kelas IX tersebut pindah dari SMP 
PIRI Ngaglik. 
Wawancara juga dilakukan terhadap beberapa siswa kelas VII SMP 
PIRI Ngaglik. Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa beberapa siswa 
SMP PIRI Ngaglik belum mampu menempatkan emosinya dengan baik, 
cenderung menampilkan emosi negatif dibandingkan dengan emosi positif 
pada saat menghadapi masalah. Hal ini ditunjukkan dengan pengakuan siswa 
yang menyatakan bahwa ketika mereka tidak setuju dengan suatu pendapat 
teman, mereka lebih cenderung marah, menunjukkan reaksi menghindar, 
bahkan mengajak teman lain memusuhi teman yang berbeda pendapat. 
Dari hasil wawancara juga didapatkan data bahwa terdapat penerimaan 
sosial yang rendah pada sebagian siswa SMP PIRI Ngaglik yang ditandai 
dengan munculnya konflik dan perkelahian antar siswa. Hal ini disebabkan 
karena terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam beradaptasi, 
sehingga timbul penolakan dari lingkungan sosialnya. Kesulitan beradaptasi 
terjadi karena sebagian siswa memiliki pribadi yang tertutup, kurang peka 
terhadap kondisi sosialnya, dan susah bekerjasama dengan siswa lainnya. 
Siswa yang belum matang dalam hal pengendalian emosi akan 
menunjukkan sikap mudah marah, tidak mampu menempatkan emosinya 
dengan baik, dan mereka dipandang sebagai sosok siswa yang kekanak-
kanakan dimata teman-temannya. Sikap semacam ini apabila diterapkan 
dalam pergaulan di lingkungan sosialnya akan menyebabkan sswa tersebut 
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dijauhi dan dikucilkan oleh siswa lainnya. Dijauhi dan dikucilkan oleh 
lingkungan sosial akan menghambat pencapaian dalam tugas perkembangan 
di masanya. Siswa tidak mendapatkan kesempatan untuk mempelajari 
keterampilan-keterampilan sosial yang berguna bagi kehidupan sosialnya di 
masa mendatang. Selain itu, ketidakmampuan dalam pengendalian emosi 
hingga menyebabkan siswa tersebut ditolak dalam lingkungan sosialnya dapat 
berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran yang diikutinya di sekolah. 
Siswa yang tidak diterima dengan baik oleh teman-temannya akan kesulitan 
untuk berkonsentrasi dan fokus dalam kegiatan tersebut. Seperti hasil 
observasi yang telah dilakukan peneliti di lapangan, ditemukan bahwa siswa 
yang ditolak dan dikucilkan oleh teman-temannya cenderung menunjukkan 
sikap gelisah, tidak nyaman, dan lebih pendiam dibandingkan siswa lainnya. 
Hal ini menyebabkan siswa tersebut tidak menyerap ilmu yang diterima 
secara optimal. 
Berdasarkan keterangan di atas, permasalahan mengenai kematangan 
emosi dan penerimaan sosial siswa masih sering terjadi. Beberapa siswa 
masih mengalami masalah dalam menahan emosi negatif sehingga 
menyebabkan penolakan terhadap sesama siswa. Saling mengejek, 
mengucilkan siswa lain dan intimidasi merupakan contoh kurangnnya 
penerimaan sosial antar siswa. Dapat diartikan bahwa masih banyak siswa 
yang belum dapat mengendalikan emosinya dengan baik, terutama pada kelas 
VII. Siswa pada masa ini memasuki lingkungan yang baru yaitu dari Sekolah 
Dasar ke Sekolah Lanjutan Tingkatan Pertama, sehingga pada diri siswa 
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tersebut dituntut membentuk kelompok baru dimana setiap individu saling 
menyesuaikan diri. Pengaruh teman sebaya mencapai puncaknya pada awal 
masa remaja; biasanya pada usia 12 sampai 13 tahun dan menurun pada masa 
remaja pertengahan serta akhir, ketika hubungan dengan orang tua telah 
dinegosiasikan (Papalia, 2008:618). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian sejenis pernah dilakukan 
oleh Faradina Anggraini Putri (2010) diperoleh hasil bahwa jumlah item valid 
untuk skala kematangan emosi adalah 27 item dari 49 item dengan reliabilitas 
sebesar 0,900, untuk skala agresivitas jumlah item yang valid adalah 20 item 
dari 29 item dengan reliabilitas sebesar 0,921. Berdasarkan hasil penelitian 
menggunakan teknik statistik diperoleh F hitung sebesar -.241 dan 
signifikansi p=0,019 ini berarti hipotesis nihil (Ho) ditolak dan Ha diterima, 
maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan dengan arah 
negatif antara kematangan emosi dengan agresivitas pada remaja akhir laki-
laki. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu 
pada penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kematangan emosi dengan agresivitas remaja akhir laki-laki, sedangkan pada 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan 
penerimaan sosial. 
Lebih lanjut, penelitian lain dilakukan oleh Rita Sinthia (2011)  
terhadap 217 subjek penelitian dengan menggunakan perhitungan statistik 
korelasi product moment person taraf signifikasi 5%. Dalam pengolahan data 
digunakan SPSS 11. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai korelasi antara 
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penerimaan sosial kelompok kelas dengan kepercayaan diri sebesar 0,6264 
dengan nilai p<0,05. Hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian dinyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
penerimaan sosial kelompok kelas dengan kepercayaan diri pada siswa kelas 
1 di SLTP XXX Jakarta. Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian 
sebelumnya, yaitu pada penelitian sebelumnya bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara penerimaan sosial kelompok kelas dengan kepercayaan diri, 
sedangkan pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kematangan 
emosi dengan penerimaan sosial. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian tentang “Hubungan antara Kematangan Emosi 
dengan Penerimaan Sosial Siswa Kelas VII SMP PIRI Ngaglik”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diindentifikasi 
permasalahan khusus yang terkait dengan beberapa masalah yang akan dicari 
pemecahannya melalui penelitian. Adapun permasalahan yang ada pada 
penelitian ini dapat dirumuskan dalam pernyataan sebagai berikut : 
1. Kurangnya kematangan emosi dari beberapa siswa kelas VII SMP PIRI 
Ngaglik yang ditandai dengan saling ejek antar siswa, mengucilkan siswa 
lain dan intimidasi yang berujung perkelahian. 
2. Beberapa siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik belum mampu 
menempatkan emosinya dengan baik, cenderung menampilkan emosi 
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negatif dibandingkan dengan emosi positif pada saat menghadapi 
masalah. 
3. Sebagian siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik mengalami kesulitan dalam 
beradaptasi, sehingga timbul penolakan dari lingkungan sosialnya. 
4. Penerimaan sosial yang rendah pada sebagian siswa Kelas VII SMP PIRI 
Ngaglik yang ditandai dengan munculnya konflik dan perkelahian antar 
siswa. 
5. Terdapat sebagian siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik yang memiliki 
pribadi yang tertutup, kurang peka terhadap kondisi sosialnya, dan sulit 
bekerjasama dengan siswa lainnya. 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dimaksudkan untuk lebih memfokuskan 
permasalahan yang akan dibahas untuk mendapatkan tingkat kedalaman 
penelitian secara maksimal. Penelitian ini dibatasi pada hubungan antara 
kematangan emosi dengan penerimaan sosial siswa kelas VII SMP PIRI 
Ngaglik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
“Adakah  hubungan antara kematangan emosi dengan penerimaan sosial 





E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan penerimaan 
sosial siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik. 
2. Mengetahui besarnya sumbangan efektif kematangan emosi dengan 
penerimaan sosial siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini : 
1. Manfaat Teoritis 
Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan ilmu pengetahuan bagi para akademis dalam pengetahuan 
Bimbingan dan Konseling. Selain itu penelitian ini dapat memperkaya 
kajian mengenai hubungan kematangan emosi dengan penerimaan sosial 
siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru BK 
Data yang disajikan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk 
membantu menghadapi permasalahan tentang kematangan emosi dan 






b. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman serta menambah wawasan tentang 
bagaimana hubungan antara kematangan emosi dengan penerimaan 
sosial siswa. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi serta kajian 
bagi penelitian selanjutnya. 
d. Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi dalam 
bersikap dan berperilaku dalam pergaulan sehari-hari. 
G. Batasan Istilah 
Penjelasan istilah dalam penelitian ini diperlukan agar tidak 
menimbulkan adanya perbedaan pengertian. Batasan istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Kematangan emosi 
Kematangan emosi adalah kemampuan individu untuk dapat 
mengelola emosinya yang ditandai dengan adanya stabilitas emosi, 
mampu melakukan identifikasi dan ekspresi emosi, pengendalian 
emosi, sosial, dan interes. 
2. Penerimaan sosial 
Penerimaan sosial adalah pengakuan, pemilihan dan 
penghargaan terhadap individu baik oleh individu lain maupun 
kelompok sosial secara utuh sehingga individu merasa aman, nyaman, 
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dan dihargai yang ditandai dengan adanya penampilan dan perbuatan 
yang ditunjukkan, kemampuan berpikir, sikap, sifat dan perasaan, 

































A. Kematangan Emosi 
1. Pengertian Emosi 
Emosi mempunyai peran penting dalam kehidupan, karena emosi 
mempunyai pengaruh terhadap penyesuaian pribadi dan sosial seseorang. 
Emosi merupakan suatu bentuk komunikasi, karena dalam emosi terjadi 
perubahan mimik wajah dan fisik yang menyertai emosi, seseorang dapat 
mengungkapkan perasaan yang menyenangkan maupun yang tidak 
menyenangkan, serta mendorong interaksi sosial. Melalui emosi 
seseorang dapat mengubah perilaku agar dapat menyesuaikan diri dari 
tuntutan dan aturan yang ada. 
Kata emosi atau emotion berasal dari bahasa latin yang berarti to 
move out (keluar) artinya kata ini menunjukkan pada suatu ekspresi 
keluarnya sesuatu dari dalam, dan merupakan salah satu aspek yang ada 
dalam emosi. Kata move out juga mengacu kepemikiran pada aspek lain 
dari emosi, yaitu kualitas motivasional. Menurut Sarlito Wirawan 
(Syamsu Yusuf, 20011: 114) emosi merupakan setiap keadaan pada diri 
seseorang yang disertai warna afektif baik pada tingkat lemah (dangkal) 
maupun pada tingkat yang luas (mendalam). 
Goleman (2002) mengatakan bahwa emosi merujuk pada suatu 
perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan psikologis 
dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosi merupakan reaksi 
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terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri individu, sebagai contoh 
emosi gembira mendorong perubahan suasana hati seseorang, sehingga 
secara fisiologis terlihat tertawa, emosi sedih mendorong seseorang 
berperilaku menangis. 
Dapat disimpulkan bahwa emosi adalah suatu keadaan biologis dan 
psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak terhadap 
rangsangan dari luar dan dalam diri individu mencakup perubahan-
perubahan yang disadari, yang mendalam sifatnya, dan perubahan 
perilaku pada umumnya disertai adanya ekspresi kejasmanian. 
2. Pengertian Kematangan Emosi 
Menurut Bimo Walgito (2004: 44) kematangan emosi dapat 
diartikan sebagai kemampuan individu untuk mengadakan tanggapan-
tanggapan emosi secara matang dan mampu mengontrol serta 
mengendalikan emosinya sehingga menunjukkan suatu kesiapan dalam 
bertindak. Orang yang emosinya matang mampu mengadakan 
penyesuaian antara yang diinginkan dan kenyataan yang ia dihadapi. 
Kematangan emosi dan pikiran akan saling terkait. Seseorang dikatakan 
matang emosinya apabila telah dapat mengendalikan emosinya, maka 
individu akan dapat berpikir secara matang, berpikir secara baik, dan 
berpikir secara objektif. Remaja yang emosinya matang akan memberikan 
reaksi emosional yang stabil, tidak berubah-ubah dari satu emosi atau ke 
suasana hati lain. 
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Seseorang yang telah mencapai kematangan mampu berorientasi 
pada lingkungan serta mampu meredam emosinya dalam menghadapi 
masalah-masalah yang dihadapinya dan dapat menerima kritik dan saran 
dari orang lain serta dapat bertanggungjawab dan mampu beradaptasi 
dengan lingkungan yang baru untuk mencapai tujuan-tujuan yang 
diharapkan dalam menjalani hidup bermasyarakat. Chaplin (2002: 165) 
mengatakan bahwa kematangan emosi adalah suatu keadaan atau kondisi 
mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional dan oleh 
karena itu pribadi yang bersangkutan tidak lagi menampilkan pola 
emosional yang pantas bagi anak-anak. Istilah kematangan atau 
kedewasaan seringkali membawa implikasi adanya kontrol emosi. 
Menurut Syamsu Yusuf (2011: 197) dalam menghadapi 
ketidaknyamanan emosional tersebut, tidak sedikit remaja yang 
mereaksinya secara depensif, sebagai upaya untuk melindungi kelemahan 
dirinya. Reaksinya itu tampil dalam tingkah laku malasuai 
(maladjusment), seperti 1) agresif: melawan, keras kepala, bertengkar, 
berkelahi dan senang mengganggu; dan 2) melarikan diri dari kenyataan: 
melamun, pendiam, senang menyendiri, dan meminum minuman keras 
atau obat-obat terlarang. 
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kematangan emosi adalah kemampuan individu untuk dapat berpikir 
secara realistis, objektif dan dapat mengendalikan emosinya, sehingga 
individu tersebut tidak lagi menampilkan pola emosi yang tidak diterima 
19 
 
oleh lingkungan sosialnya. Seseorang yang telah matang emosinya akan 
dapat menyelesaikan masalahnya dengan baik, stabil, dan tenang secara 
emosional. 
3. Ciri-Ciri Emosi Pada Remaja 
Secara umum masa remaja penuh dengan gejolak emosi, sehingga 
muncul gejala-gejala perasaan yang kuat sebagai akibat dari perubahan 
fisik dan kelenjar. Hal ini juga disebabkan karena masa remaja merupakan 
masa transisi yaitu peralihan dari usia anak-anak menuju usia dewasa dan 
mereka berada di bawah tekanan sosial sebab menghadapi kondisi baru 
sedangkan selama masa kanak-kanak mereka kurang mempersiapkan diri 
untuk menghadapi keadaan tersebut (Hurlock, 2000). Bahkan pada 
masa“badai dan tekanan”, remaja akan mengalami kegoncangan emosi 
yang disebabkan oleh tekanan-tekanan dan ketegangan dalam mencapai 
kematangan fisik dan sosial. 
Menurut Biehler (Sunarto dan Hartono, 2006: 155-156) membagi 
ciri-ciri emosional remaja menjadi dua, yaitu usia 12-15 tahun dan usia 
15-18 tahun. 
a. Ciri-ciri emosional remaja usia 12-15 tahun: 
1.) Pada usia ini seorang siswa cenderung banyak murung dan tidak 
dapat diterka. 
2.) Siswa mungkin bertingkah laku kasar untuk menutupi 
kekurangan dalam hal rasa percaya diri. 
3.) Ledakan-ledakan kemarahan mungkin bisa terjadi. 
4.) Seorang remaja cenderung tidak toleran terhadap orang lain dan 
membenarkan pendapatnya sendiri yang disebabkan kurangnya 





b. Ciri-ciri emosional remaja usia 15-18 tahun: 
1.) Pemberontakan remaja merupakan pernyataan-pernyataan atau 
ekspresi dari perubahan yang universal dari masa kanak-kanak 
ke dewasa. 
2.) Karena bertambahnya kebebasan mereka, banyak remaja yang 
mengalami konflik dengan orang tua mereka. 
3.) Siswa pada usia ini sering melamun, memikirkan masa depan. 
Menurut Syamsu Yusuf (2011: 116) emosi sebagai suatu peristiwa 
psikologi yang mengandung ciri-ciri, yaitu: lebih bersifat subjektif 
daripada peristiwa psikologis lainnya, seperti pengamatan dan berpikir, 
bersifat fluktuatif (tidak tetap), dan banyak bersangkut paut dengan 
peristiwa pengenalan panca indera. 
Dari beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
emosi pada remaja antara lain yaitu cenderung banyak murung, 
menampilkan tingkah laku yang kasar untuk menutupi kekurangan dalam 
kepercayaan dirinya, masih terjadi ledakan-ledakan emosi, mengalami 
konflik dengan orang tua, dan cenderung tidak toleran terhadap orang lain. 
4. Ciri-ciri Kematangan Emosi 
Ciri-ciri kematangan emosi merupakan hal yang dapat dilihat, 
sehingga mampu untuk dapat membedakan seseorang yang matang 
emosinya dan tidak matang emosinya. Untuk mencapai kematangan 
emosi, remaja harus belajar memperoleh gambaran tentang situasi-situasi 
yang dapat menimbulkan reaksi emosional. Adapun caranya adalah 
dengan membicarakan berbagai masalah pribadinya dengan orang lain 
dengan keterbukaan perasaan. 
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Menurut Hurlock (1996: 213), remaja yang emosinya matang 
mampu memberikan reaksi emosional yang stabil, tidak berubah-ubah 
dari satu emosi atau situasi hati ke suasana hati yang lain, seperti dalam 
periode sebelumnya. Ciri-ciri remaja yang matang emosinya seperti 
apabila pada akhir masa remaja tidak “meledakkan” emosinya dihadapan 
orang lain, melainkan menunggu saat yang tepat untuk mengungkapkan 
emosinya pada saat, waktu dan tempat yang tepat. Petunjuk yang lainnya 
adalah individu menilai situasi secara kritis terlebih dahulu sebelum 
bereaksi secara emosional, tidak lagi bereaksi tanpa berpikir sebelumnya 
seperti anak-anak atau orang yang tidak matang. 
Bimo Walgito (2004: 45) mengemukakan ciri-ciri orang yang 
matang emosinya, sebagai berikut: 
a. Orang yang telah matang emosinya dapat menerima baik keadaan 
dirinya maupun keadaan orang lain seperti apa adanya, sesuai 
dengan keadaan obyektifnya. 
b. Orang yang matang emosinya pada umumnya tidak bersifat impulsif. 
Ia akan merespon stimulus dengan cara berpikir baik, dapat 
mengatur pikirannya, untuk memberikan tanggapan terhadap 
stimulus yang mengenainya. 
c. Orang yang telah matang emosinya dapat mengontrol emosinya 
dengan baik, dapat mengontrol ekspresi emosinya.Walaupun 
seseorang dalam keadaan marah, tetapi kemarahan itu tidak 
ditampakkan keluar, dapat mengatur kapan kemarahan itu perlu 
dimanifestasikan. 
d. Karena orang yang telah matang emosinya dapat berpikir secara 
obyektif maka orang yang telah matang emosinya akan bersifat 
sabar, penuh pengertian, dan pada umumnya cukup mempunyai 
toleransi yang baik. 
e. Orang yang telah matang emosinya akan mempunyai tanggung 
jawab yang baik, dapat berdiri sendiri, tidak mudah mengalami 




Menurut Syamsu Yusuf (2011: 197) remaja yang dalam proses 
perkembangannya berada dalam iklim yang kondusif, cenderung akan 
memperoleh perkembangan emosinya secara matang (terutama pada masa 
remaja akhir). Kematangan emosi ini ditandai oleh adekuasi emosi: cinta 
kasih, simpati, altruis (senang menolong orang lain), respek (sikap hormat 
atau menghargai orang lain), dan ramah; mengendalikan emosi: tidak 
mudah tersinggung, tidak agresif, bersikap optimis dan tidak pesimis 
(putus asa), dan dapat mengahadapi situasi frustasi secara wajar. 
Menurut Anderson (Andi Mappiare, 1982: 17) ciri-ciri kematangan 
emosiadalah sebagai berikut: 
a. Mampu mengendalikan perasaan pribadi 
b. Penyesuaian yang realistis terhadap situasi-situasi baru 
c. Menerima kritik dan saran dari orang lain 
Berdasarkan ciri-ciri kematangan emosi yang dikemukakan oleh 
para ahli diatas, dapat disimpilkan bahwa ciri-ciri kematangan emosi yaitu 
individu yang mampu mengontrol dan mengarahkan emosi, dapat 
menerima diri sendiri dan orang lain apa adanya, mampu menyikapi 
masalah secara positif, tidak egosentris, dapat mengontrol lingkungan dan 
mempunyai pandangan hidup. 
5. Aspek-aspek Kematangan Emosi 
Murray ( Yuyuk, 2009) mengemukakan aspek-aspek kematangan 
emosi sebagai berikut: 
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a. Mampu memberi dan menerima cinta. Individu yang matang secara 
emosi mampu mengekspresikan cintanya sebagaimana anak dapat 
menerima cinta dari orang-orang yang mencintainya. Misalnya anak 
mampu mengekspresikan cintanya atas kasih sayang dari ayah dan ibu. 
b. Mampu menghadapi kenyataan. Kematangan emosi seseorang dapat 
diketahui melalui bagaimana anak menghadapi masalah. Individu yang 
matang secara emosi akan menghadapi masalah-masalah yang ada 
karena anak mengetahui satu-satunya cara untuk menyelesaikan 
masalah adalah dengan menghadapi masalah itu. 
c. Ada ketertarikan untuk saling memberi dan menerima. Individu yang 
matang secara emosi memperhatikan kebutuhan-kebutuhan orang lain, 
dan memberikan apa yang bisa anak berikan. Rasa aman membuatnya 
mau menerima pemberian dan menerima bantuan orang lain. 
d. Belajar dari pengalaman. Individu yang matang secara emosi 
memandang hidup sebagai suatu proses belajar. Ketika menghadapi 
pengalaman yang menyenangkan, anak menikmatinya dan bersuka ria. 
Ketika menghadapi pengalaman pahit, anak menganggap hal itu 
sebagai tanggung  jawab pribadi dan meyakini bahwa dari pengalaman 
pahit itu anak dapat mengambil pelajaran yang berguna bagi kehidupan 
selanjutnya. 
e. Mampu  mengatasi frustrasi. Ketika hal yang diinginkan tidak berjalan 
sesuai keinginan, individu yang matang secara emosi 
mempertimbangkan untuk menggunakan cara atau pendekatan lain. 
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Apabila tidak bisa juga, anak mengalihkan perhatiannya dan mencari 
target lain. 
f. Mampu menangani konflik secara konstruktif. Ketika menghadapi 
konflik, individu yang matang  secara emosi menggunakan amarahnya 
sebagai sumber energi untuk meningkatkan usahanya dalam mencari 
solusi. 
g. Bebas dari ketegangan. Pemahaman yang baik akan kehidupan 
menjadikan individu yang matang secara emosi yakin akan 
kemampuannya untuk memperoleh apa yang diinginkannya sehingga 
anak bebas dari ketegangan. 
Sedangkan A. Amas (2006) menyebutkan 5 aspek dalam 
kematangan emosi yang berasal dari beberapa pendapat: 
a. Stabilitas emosi; Salah satu ciri kematangan emosi adalah kondisi 
emosi yang stabil. Karakteristik emosi yang stabil antara lain tidak 
adanya perubahan cepat dan tidak menentu, keceriaan, memiliki rasa 
percaya diri, sikap realistik, dan optimistik, tidak terobsesi dengan 
perasaan bersalah, cemas maupun kesepian. 
b. Identifikasi dan ekspresi emosi; Individu dengan emosi yang matang 
dapat mengidentifikasi emosi yang sedang dialami dan mampu 
mengekspresikannya (emosinya tidak datar). Hal ini bukan berarti 
individu tersebut bersifat impulsif, melainkan ekspresi emosinya 
dilakukan dengan cara yang tepat dan wajar serta dapat diterima 
secara sosial (lingkungan sosial). Menurut Lowie (A. Amas, 2006) 
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individu yang emosinya matang yaitu mampu mengenali segala 
perasaan yangdiproyeksikan pada individu lain. Menurut Abbas (A. 
Amas, 2006) individu yang emosinya matang mampu secara penuh 
mengekspresikan segala bentuk emosi baik yang positif maupun yang 
negatif. 
c. Pengendalian emosi; Aspek ini mengungkap bagaimana cara individu 
mengendalikan emosi-emosinya apakah bersifat adaptif ataukah tidak. 
Cara pengendalian emosi yang adaptif tercermin pada tidak adanya 
kebiasaan untuk menghambat (supressing) dan menekan (repressing) 
perasaan-perasaannya, yang sebenarnya tidak perlu dilakukan (Smith 
dalam A. Amas, 2006). Dalam pengendalian emosi individu yang 
matang tidak terus menjadi korban/merasakan akan rasa takut, cemas, 
marah, berontak, kecemburuan, benci,dll (Schneiders dalam A. Amas 
2006). 
d. Aspek sosial; Pada aspek sosial individu yag memiliki kematangan 
emosi dapat menjalin keakraban yaitu adanya kematangan dalam 
pergaulan sosial atau merasakan kehangatan dalam melakukan 
hubungan interpersonal, bersikap realistik terhadap diri sendiri 
maupun dalam menilai keberadaan orang laindengan apa adanya, 
dapat melestarikan hubungan dalam pergaulan, dan tidak mengalami 
kesulitan bila memulai suatu penyesuaian diri dengan lingkungan 
yang baru atau menjalin persahabatan dengan orang yang baru saja 
dikenal (Smith dalam A. Amas, 2006). 
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e. Aspek interes; Karakteristik interes seseorang mencerminkan tingkat 
kematangan emosinya. Sikap realistik terhadap harapan, segala 
aspirasi, dan stabilitas interes merupakan ciri dengan emosi yang 
matang (Lowie dalam A. Amas, 2006). Kemudian ciri-ciri interes 
individu yang belum matang emosinya ialah bersifat fantastis, obsesif 
kompulsif, variatif, diferensiatif dan infantil. Menurut Schneiders (A. 
Amas, 2006) minat yang dimiliki dapat dikembangkan untuk 
menambah pengetahuan dan pengalaman lebih luas. 
Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli diatas, dapat 
disimpulkan bahwa aspek-aspek dalam kematangan emosi berkaitan 
dengan stabilitas emosi, identifikasi dan ekspresi emosi, pengendalian 
emosi, espek sosial, dan aspek interes. Aspek-aspek ini akan dijadikan 
sebagai acuan peneliti dalam penyusunan instrumen, karena aspek yang 
telah dijelaskan diatas merupakan  rangkuman pendapat dari beberapa 
ahli.  
6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kematangan Emosi 
Bimo Walgito (2004: 43) mengatakan bahwa kematangan emosi 
berkaitan dengan unsur individu. Salah satu ciri kedewasaan seseorang 
dilihat dari segipsikologis ialah bila seseorang telah dapat mengendalikan 
emosinya, dan dengan demikian dapat berpikir secara baik, dapat 
menempatkan persoalan sesuai dengan keadaan seobyektif-obyektifnya. 
Rogers (1981: 101-105) menguraikan beberapa faktor yang 




Pengalaman dengan keluarga mempengaruhi perkembangan 
emosiseseorang dan menumbuhkan perasaan kesepian, ketakutan, dan 
kecemasan akanperpisahan. 
b. Jenis Kelamin 
Perempuan lebih matang emosinya daripada laki-laki. Peneliti 
Barkeley menunjukkan bahwa perilaku perempuan terganggu pada 
awal masa remaja, barangkali karena budaya permisif pada perempuan 
yang mengakibatkan perempuan cepat emosi, tetapi lebih cepat stabil 
dibandingkan laki-laki dan perempuan lebih dapat mengekspresikan 
emosinya daripada laki-laki. 
c. Televisi 
Televisi memberikan gambaran yang membingungkan antara yang 
nyata dan tidak nyata. Efeknya sangat besar terutama film-film keras 
sehingga mengakibatkan munculnya agresi. 
Sedangkan menurut Young (Hetty Maryati, A. Alsa & Rohmatun, 
2007) mengungkapkan faktor yang mempengaruhi kematangan emosi 
seseorang yaitu: 
a. Faktor lingkungan 
Lingkungan tempat individu tinggal termasuk di dalamnya adalah 





b. Faktor individu 
Adanya persepsi pada setiap individu dalam mengartikan suatu hal 
juga dapat menimbulkan gejolak emosi pada dirinya. Meliputi, 
kepribadian yang dimiliki setiap individu. 
c. Faktor pengalaman 
Pengalaman yang diperoleh individu selama hidupnya akan 
mempengaruhi kematangan emosi. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kematangan emosi antara lain usia, keluarga, lingkungan,  
jenis kelamin, media televisi, serta pengalaman individu itu sendiri. 
B. Penerimaan Sosial 
Sosialisasi merupakan proses yang berkesinambungan terjadi sejak 
masa kanak kanak hingga dewasa. Menurut Hurlock (1996: 213) untuk 
mencapai tujuan dari pola sosialisasi, remaja harus membuat penyesuaian 
baru. Terpenting dan tersulit adalah penyesuaian diri dengan meningkatnya 
pengaruh kelompok sebaya, perubahan dalam pola perilaku sosial, 
pengelompokan sosial yang baru dalam seleksi persahabat, nilai baru dalam 
dukungan dan penolakan sosial dan nilai nilai baru dalam seleksi pemimpin. 
Pada diri remaja penolakan oleh kelompok merupakan hal yang sangat 
mengecewakan. Untuk menghindari kekecewaan itu remaja awal perlu 
memiliki sikap, perasaan, keterampilan-keterampilan perilaku yang dapat 




1. Pengertian Penerimaan Sosial 
Menurut Tailor (Septalia, dkk, 2012) menjelaskan bahwa 
penerimaan adalah kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain, 
tanpa menilai dan tanpa mengendalikan. Menerima adalah sikap yang 
dapat melihat orang lain sebagai individu, sebagai manusia yang patut 
dihargai. 
Menurut Asher & Parker (Andi Mappiare, 1982:23), penerimaan 
sosial adalah suatu keadaan dimana individu itu disukai dan diterima oleh 
teman lain didalam lingkungan, dan setiap individu diterima oleh 
individu lain secara penuh dan penerimaan semacam ini akan 
menimbulkan perasaan aman. 
Penerimaan sosial berarti dipilih sebagai teman untuk suatu 
aktifitas dalam kelompok dimana seseorang menjadi anggota. Ini 
merupakan indeks keberhasilan yang digunakan seseorang untuk 
berperan dalam kelompok sosial dan menunjukkan derajat rasa suka 
anggota kelompok yang lain untuk bekerja sama atau bermain dengannya 
(Hurlock, 2000:293). 
Sedangkan menurut McKittrick (Devine, 2004:141) memberikan 
pengertian sebagai berikut: 
“Social acceptance is the tendency of people to attach positif value to 
others in their environment and to make contact with them” (Devine, 
2004:141). Artinya: Penerimaan sosial adalah kecenderungan orang 
untuk melampirkan nilai positif kepada orang lain di lingkungan mereka 
dan untuk berinteraksi dengan mereka. 
30 
 
Dari beberapa definisi mengenai penerimaan sosial diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa penerimaan sosial adalah keberhasilan individu 
dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, sehingga individu 
tersebut dianggap sebagai bagian dari kelompok dan mendapat respon 
dan tanggapan positif dari anggota kelompok yang lain. Lebih jauh, 
anggota kelompok yang lain bersedia melibatkannya dalam suatu 
interaksi sosial guna mengembangkan relasi sosial yang positif. Dalam 
penelitian ini, penulis ingin mengukur penerimaan sosial yang dimiliki 
oleh siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik terhadap sesama siswa yang lain. 
2. Kategori Penerimaan Sosial 
Bila penerimaan sosial dipandang sebagai garis lurus, dimana 
berbagai tingkat penerimaan ditunjukkan secara tepat, kategori “star” 
akan terletak pada salah satu ujung garis dan kategori “social isolate” 
akan terletak pada ujung yang lain (Hurlock, 2000:293). 
Meskipun kategori penerimaan sosial itu diakui oleh anak-anak, 
mereka tidak menggunakan istilah teknik yang digunakan oleh para ahli 
psikologi dan sosiologi tersebut. Mereka memiliki istilah sendiri untuk 
menandai kategori ini. Istilah ini mungkin berbeda dari satu generasi ke 
generasi yang lain dan dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain. 
Hurlock (2000: 294) menjelaskan bahwa kategori penerimaan 






Hampir semua orang dalam kelompok menganggap “star” sebagai 
sahabat karib, meskipun “star” tidak banyak membalas uluran 
persahabatan ini. Setiap orang mengagumi “star” karena adanya 
beberapa sifat yang menonjol. Hanya sedikit sekali anak yang 
termasuk dalam kategori ini. 
b. Accepted 
Anak yang “accepted” disukai oleh sebagian besar anggota 
kelompok. Statusnya kurang terjamin dibandingkan dengan status 
“star”, dan dia dapat kehilangan status tersebut bila dia terus 
menerus melakukan atau mengatakan sesuatu yang menantang 
anggota kelompok. 
c. Isolate 
“Isolate” tidak mempunyai sahabat diantara teman sebayanya. 
Hanya sedikit sekali anak yang termasuk dalam kategori ini. Ada dua 
jenis “isolate”: “voluntary isolate” yang menarik diri dari kelompok 
karena kurang memiliki minat untuk menjadi anggota atau untuk 
mengikuti aktivitas kelompok; “involuntary isolate” yang ditolak 
oleh kelompok meskipun dia ingin menjadi anggota kelompok 
tersebut. “involuntary isolate” yang subyektif mungkin beranggapan 
bahwa dia tidak dibutuhkan dan menjauhkan diri dari kelompok. 





“Fringer” adalah orang yang terletak pada garis batas penerimaan. 
Seperti “climber”, dia berada pada posisi yang genting karena dia 
bisa kehilangan penerimaan yang dia peroleh melalui tindakan atau 
ucapan tentang sesuatu yang dapat menyebabkan kelompok berbalik 
menentang dia. 
e. Climber 
‘Climber” diterima dalam suatu kelompok tetapi ingin memperoleh 
penerimaan dalam kelompok yang secara sosial lebih disukai. 
Posisinya genting karena dia mudah kehilangan penerimaan yang 
telah diperolehnya dalam kelompok semula dan mudah mengalami 
kegagalan untuk memperoleh penerimaan dalam kelompok  yang 
baru bila dia melakukan atau mengatakan sesuatu yang bertentangan 
dengan anggota kedua kelompok tersebut. 
f. Neglectee 
“Neglectee” adalah orang yang tidak disukai tetapi juga tidak 
dibenci. Dia diabaikan karena dia pemalu, pendiam, dan tidak 
termasuk dalam kategori tertentu. Dia hampir tidak dapat 
memberikan apa-apa sehingga anggota kelompok mengabaikannnya. 
3. Kesadaran akan Penerimaan Sosial 
Kemampuan untuk memahami status seseorang dalam kelompok 
(kemampuan sosioempatik) merupakan hal yang penting untuk 
penyesuaian sosial yang baik karena menentukan bagaimana seseorang 
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akan berperilaku dalam situasi sosial (Hurlock, 2000:294). Sebagai 
contoh, anak yang tidak memahami bahwa dia kurang diterima secara 
sosial cenderung seolah-olah dia disukai. Mungkin hal ini akan 
meningkatkan penolakan terhadapnya karena akan menyebabkan orang 
lain menganggapnya “lancang”. Sebaliknya, anak yang memahami secara 
tepat, bahwa dia diterima, akan dapat melakukan penyesuaian sosial yang 
baik. semakin akurat pemahaman seorang anak tentang statusnya, 
semakin baik pengertiannya tentang bagaimana dia harus berperilaku. 
Kesadaran anak tentang sejauh mana mereka diterima oleh anggota 
kelompok timbul dari berbagai sumber, Hurlock (2000:296) menjelaskan 
bahwa sumber umum dari kesadaran tentang tingkat penerimaan sosial 
adalah sebagai berikut: 
a. Dari ekspresi wajah atau nada suara seseorang, anak memperoleh 
isyarat tentang bagaimana perasaan orang lain terhadap mereka. 
b. Perlakuan yang diterima anak dari orang lain – teman sebaya atau 
orang dewasa – mengungkapkan dengan cukup akurat apakah 
mereka disukai atau tidak. 
c. Bila orang lain bersedia melakukan apa yang diinginkan oleh si anak 
atau bila dengan sukarela mereka meniru cara bicara, perilaku, atau 
pakaiannya, anak akan memperoleh kepastian bahwa dia disukai. 
d. Anak yang memiliki banyak teman bermain atau sahabat mengetahui 
bahwa mereka diterima dengan lebih baik daripada anak yang hanya 
memiliki sedikit teman bermain atau sahabat. 
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e. Dari apa yang dikatakan orang lain kepada mereka atau tentang 
mereka, anak bisa mengetahui dengan mudah bagaimana perasaan 
orang lain terhadap mereka. 
f. Sebutan yang digunakan orang lain terhadap mereka merupakan 
salah satu isyarat yang paling akurat tentang tingkat penerimaan 
yang mereka peroleh. Bila orang lain memanggil si anak dengan 
sebutan yang bersifat ejekan, seperti “gendut”, dia akan mengetahui 
bahwa ia tidak diterima dengan dengan baik daripada jika dia 
dipanggil dengan sebutan yang lebih menyenangkan, seperti 
“kawan”. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat diartikan bahwa segala 
feedback yang diterima seseorang dari lingkungan sosialnya dijadikan 
sebagai acuan dalam menilai sejauh mana dirinya diterima oleh anggota 
sosial yang lain. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Sosial 
Dalam kelompok sosial remaja, merupakan kenyataan adanya 
remaja yang diterima atau ditolak, yang disebabkan oleh beberapa faktor. 
Menurut W.A. Gerungan (2004:39) menyebutkan beberapa faktor yang 
mendasari seseorang diterima oleh orang lain yaitu: 
a. Faktor Sugesti. Sugesti adalah keadaan individu atau kelompok, baik 
datangnya dari diri sendiri maupun orang lain, yang pada umumnya 
diterima tanpa adanya daya tarik. Sugesti merupakan suatu proses di 
mana seorang individu menerima suatu cara penglihatan atau 
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pedoman-pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa kritik terlebih 
dahulu, dan dikatakan pula seseorang memberikan pandangan atau 
sikap dari dirinya yang lalu diterima oleh orang lain di luarnya. 
b. Faktor Simpati. Simpati adalah perasaan tertariknya orang yang satu 
terhadap orang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis, melainkan 
berdasarkan penlilaian perasaan, bahkan orang dapat tiba-tiba 
merasa dirinya tertarik kepada orang lain seakan-akan dengan 
sendirinya, dan tertariknya itu bukan karena salah satu ciri tertentu, 
melainkan karena keseluruhan cara-cara bertingkah laku orang 
tersebut. 
Selanjutnya menurut Hurlock (1996:217), beberapa faktor yang 
menyebabkan remaja diterima atau ditolak oleh teman sebaya, sebagai 
berikut: 
a. Faktor-faktor yang menyebabkan seorang remaja diterima oleh 
teman sebaya adalah sebagai berikut: 
1.) Kesan pertama yang menyenangkan sebagai akibat dari 
penampilan yang menarik, perhatian, sikap yang tenang, dan 
gembira. 
2.) Reputasi sebagai seorang yang sportif dan menyenangkan. 
3.) Penampilan diri yang sesuai dengan penampilan teman-teman 
sebaya. 
4.) Perilaku sosial yang ditandai oleh kerjasama, tanggung jawab, 
panjang akal, kesenangan bersama orang-orang lain, bijaksana 
dan sopan. 
5.) Matang, terutama dalam hal pengendalian emosiserta 
kemampuan untuk mengikuti peraturan-peraturan. 
6.) Sifat kepribadian yang menimbulkan penyesuaian sosial yang 




7.) Status ekonomi yang sama atau sedikit diatas anggota-anggota 
lain dalam kelompoknya dan hubungan yang baik dengan 
anggota-anggota keluarga. 
 
b. Faktor-faktor yang menyebabkan seorang remaja ditolak oleh teman 
sebaya adalah sebagai berikut: 
1.) Kesan pertama yang kurang baik karena penampilan diri yang 
kurang menarik atau sikap menjauhkan diri, yang 
mementingkan diri sendiri. 
2.) Terkenal sebagai seorang yang tidak sportif. 
3.) Penampilan yang tidak sesuai dengan standar kelompiok dalam 
hal daya tarik fisik atau tentang kerapihan. 
4.) Perilaku sosial yang ditandai oelh perilaku menonjolkan diri, 
mengganggu dan menggertak orang lain, senang memerintah, 
tidak dapat bekerjasama dan kurang bijaksana. 
5.) Kurangnya kematangan, terutama kelihatan dalam hal 
pengendalian emosi, ketenangan, kepercayaan diri dan 
kebijaksanaan. 
6.) Sifat-sifat kepribadian yang mengganggu orang lain seperti 
mementingkan diri sendiri, keras kepala, gelisah dan mudah 
marah. 
7.) Status sosioekonomis berada dibawah status sosioekonomis 
kelompok dan hubungan yang buruk dengan anggota-anggota 
keluarga. 
8.) Tempat tinggal yang terpencil dari kelompok atau 
ketidakmampuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok 
karena tanggung jawab keluarga atau karena bekerja sambilan. 
 
Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 126) dalam bukunya juga menjelaskan 
bahwa penerimaan sosial (social acceptance) dalam kelompok remaja 
sangat bergantung pada: a. kesan pertama, b. penampilan yang menarik, 
c. partisipasi sosial, d. perasaan humor yang dimiliki, e. keterampilan 
berbicara dan f. kecerdasan. 
Secara garis besar, pendapat beberapa ahli mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerimaan sosial memiliki banyak kesamaan. 
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Sehingga peneliti menyimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerimaan sosial adalah sebagai berikut:  
a. Penampilan (performance) dan perbuatan meliputi: tampang atau 
rupa menyenangkan atau paling tidak rapi, cekatan dalam bekerja, 
mahir bergaul, dan aktif dalam kegiatan-kegiatan kelompok. 
b. Kemampuan berpikir, antara lain mempunyai inisiatif, banyak 
memikirkan kepentingan kelompok, dan mengemukakan buah 
pikirannya, cepat mengambil keputusan. 
c. Sikap, sifat, perasaan, antara lain meliputi bersikap sopan, 
memperhatikan orang lain penyabar atau dapat menahan amarah jika 
berada dalam keadaan yang tidak menyenangkan dirinya, suka 
menyumbangkan pengetahuannya pada orang lain terutama anggota 
kelompok yang bersangkutan. 
d. Pribadi, meliputi jujur, dapat dipercaya, sportif dan bertanggung 
jawab. 
 
5. Dampak Penerimaan Sosial 
Penerimaan dan penolakan di lingkungan sosial serta akibat-akibat 
yang ditimbulkan merupakan hal yang sangat penting sebab menciptakan 
perilaku dan bentuk-bentuk tingkah laku yang akan dibawa oleh remaja 
pada masa dewasa. Ada beberapa dampak yang terjadi  apabila remaja 
mendapat penerimaan dan penolakan di lingkungan sosialnya.  Hurlock 
(2000:298)  mengungkapkan tentang dampak dari penerimaan sosial 
sebagai berikut: 
a. Merasa senang dan aman. 
b. Mengembangkan konsep diri yang menyenangkan karena orang lain 
mengakui mereka. 
c. Memiliki kesempatan untuk mempelajari berbagai pola perilaku 
yang diterima secara sosial dan ketrampilan sosial yang membantu 
keseimbangan mereka dalam situasi sosial. 
d. Secara mental bebas untuk mengalihkan perhatian mereka keluar dan 
untuk menaruh minat pada orang atau sesuatu diluar diri mereka. 
e. Menyesuaikan diri terhadap harapan kelompok dan tidak 




Anak yang diterima dengan baik memiliki peluang yang lebih 
banyak untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok teman sebaya, 
dibandingkan dengan anak yang tidak diterima dengan baik, mereka akan 
memperoleh kesempatan untuk mempelajari ketrampilan sosial (Hurlock, 
2000:298). Sependapat dengan teori Hurlock  ini, Smith (2007:235) 
dalam bukunya juga menjelaskan bahwa penerimaan sosial mengacu 
pada tanggapan dan evaluasi oleh teman-teman sebayanya apakah 
mereka menyetujui perilaku sosialnya dan mengikutsertakan remaja itu 
dalam aktivitas sosial dan pembelajaran. Telah banyak catatan yang 
menyatakan bahwa remaja dengan penyesuaian teman sebaya yang 
rendah memiliki risiko lebih besar untuk melakukan tindakan kriminal 
dan putus sekolah. baru-baru ini, keterampilan sosial juga menjadi hal 
yang penting untuk dapat sukses berpartisipasi di tempat kerja. 
Akibat langsung adanya penerimaan sosial bagi seorang remaja 
adalah adanya rasa berharga dan berarti serta dibutuhkan bagi 
kelompoknya. Hal ini akan menimbulkan rasa senang, gembira dan puas 
yang selanjutnya menghasilkan rasa percaya diri dan keberanian. 
6. Dampak Penolakan Sosial 
Hurlock (2000:307) juga menjelaskan tentang dampak negatif dari 
penolakan sosial adalah sebagai berikut ini: 
a. Akan merasa kesepian karena kebutuhan sosial mereka tidak 
terpenuhi. 
b. Anak merasa tidak bahagia dan tidak aman. 
c. Anak mengembangkan konsep diri yang tidak menyenangkan, yang 
dapat menimbulkan penyimpangan kepribadian. 
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d. Kurang memiliki pengalaman belajar yang dibutuhkan untuk 
menjalani proses sosialisasi. 
e. Akan merasa sangat sedih, karena tidak memperoleh kegembiraan 
yang dimiliki teman sebaya mereka. 
f. Sering mencoba memaksakan diri untuk memasuki kelompok dan ini 
akan meningkatkan penolakan kelompok terhadap mereka semakin 
memperkecil peluang mereka untuk mempelajari berbagai 
keterampilan sosial. 
g. Akan hidup dalam ketidakpastian tentang reaksi sosial terhadap 
mereka, dan ini akan menyebabkan mereka cemas, takut, dan sangat 
peka. 
h. Sering melakukan penyesuaian diri secara berlebihan, dengan 
harapan akan meningkatkan penerimaan sosial mereka. 
 
Pengabaian dan penolakan dari teman sebaya juga dapat 
mengakibatkan para remaja merasa kesepian dan timbul rasa permusuhan 
yang selanjutnya berhubungan dengan kesehatan mental individu dan 
masalah kriminal (Santrock,2003:220). 
Merrill (1997:637) dalam penelitiannya juga berpendapat tentang 
pengaruh dari penerimaan dan penolakan dari lingkungan sosial dan 
teman sebaya sebagai berikut: 
“a number of behavioral attributes appear to be associated with peer 
acceptance and rejection in middle childhood. Positive social status is 
found to be associated with prosocial friendliness and rule conformity, 
whereas negative social status or peer rejection is related to 
disruptiveness and aggressiveness”. Artinya: Sejumlah atribut perilaku 
tampaknya terkait  dengan penerimaan teman sebaya dan penolakan di 
masa kanak-kanak tengah. Status sosial yang positif ditemukan terkait 
dengan keramahan prososial dan mematuhi aturan, sedangkan status 
negatif atau penolakan teman sebaya terkait dengan perilaku agresif dan 
mengganggu. 
 
Menurut Papalia (2008: 618) anak laki-laki yang ditolak, terutama 
yang lebih muda, cenderung menjadi agresif dan anti sosial; anak 
perempuan yang ditolak, terutama yang lebih muda, cenderung menjadi 
agresif dan anti sosial; anak perempuan yang ditolak(dan anak laki-laki 
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yang lebih tua yang ditolak) cenderung menjadi pemalu, terisolasi, tidak 
bahagia, dan memiliki image diri yang negatif. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
dampak positif maupun negarif yang ditimbulkan oleh penerimaan dan 
penolakan sosial. Dampak positif dari penerimaan sosial bagi individu 
antara lain adanya rasa senang dan aman, diakui orang lain, memiliki 
peluang yang lebih besar untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang 
dilakukan kelompok sosialnya, selanjutnya penerimaan sosial ini 
memberikan kesempatan bagi individu untuk mempelajari ketrampilan-
ketrampilan sosial guna memenuhi tugas perkembangannya.Sedangkan 
dampak negatif dari penolakan sosial antara lain menimbulkan rasa sedih 
dan permusuhan, cenderung menunjukkan sikap agresif, ruang gerak 
terbatas, suka memaksakan diri dan bersikap berlebihan untuk 
memperoleh perhatian. 
C. Kerangka Berpikir 
Salah satu tugas perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang 
berhubungan dengan penyesuaian sosial. Hurlock (1996: 213) menjelaskan 
bahwa yang terpenting dan tersulit adalah penyesuaian diri dengan 
meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, perubahan dalam perilaku sosial, 
pengelompokan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam dukungan dan 
penolakan sosial, dan nilai-nilai baru dalam seleksi pemimpin. Pada diri 
remaja hal penolakan oleh kelompok merupakan hal yang sangat 
mengecewakan. Untuk menghindari kekecewaan itu remaja awal perlu 
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memiliki sikap, perasaan, keterampilan-keterampilan perilaku yang dapat 
menunjang penerimaan kelompok. 
Pentingnya penerimaan dan penolakan dalam kelompok bagi remaja 
awal, mempunyai pengaruh yang kuat terhadap pikiran, sikap dan perasaan, 
perbuatan dan penyesuaian diri. Santrock (2003: 219) menjelaskan bahwa 
pada banyak remaja, bagaimana mereka dipandang oleh teman sebaya 
merupakan aspek yang terpenting dalam kehidupan mereka. Beberapa remaja 
melakukan apapun agar dapat dimasukkan sebagai anggota.Untuk mereka, 
dikucilkan berarti stres, frustasi, dan kesedihan. 
Remaja mempunyai nilai baru dalam menerima atau tidak menerima 
anggota berbagai kelompok sebaya. Nilai ini terutama didasarkan pada nilai-
nilai kelompok sebaya yang digunakan untuk menilai anggota anggota 
kelompok. Remaja segera mengerti bahwa dirinya dinilai dengan standar 
yang sama dengan yang digunakan untuk menilai orang lain. 
Hurlock (2000: 217) mengemukakan salah satu kondisi yang 
menyebabkan remaja mendapatkan penerimaan sosial adalah faktor 
kematangan, terutama dalam hal pengendalian emosi, serta kemauan untuk 
mengikuti peraturan-peraturan. Remaja awal yang ingin diterima oleh suatu 
kelompok harus menunjukan kesediaan untuk berkonformitas dengan norma 
dan standar tingkah laku kelompok tersebut. Jadi, penerimaan sosial 
merupakan perhatian positif dari orang lain yang dipengaruhi oleh 
penerimaan diri dan penerimaan sosial individu yang ingin mendapatkan 
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penerimaan sosial dari kelompok dimana konformitas dilakukan terhadap 
aktivitas, penampilan, syarat sosial dan norma kelompok. 
Kematangan emosi sebagai bagian dari penerimaan sosial, seseorang 
yang memiliki kematangan emosi tidak meledakkan emosinya di hadapan 
orang lain melainkan menunggu saat dan tempat yang tepat untuk 
mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang lebih dapat diterima. 
Syamsu Yusuf (2011) mengungkapkan kematangan emosi merupakan 
kemampuan individu untuk dapat bersikap toleran, merasa nyaman, 
mempunyai kontrol diri sendiri, perasaan mau menerima dirinya dan orang 
lain, selain itu mampu  menyatakan emosinya secara konstruktif dan kreatif. 
Sejalan dengan bertambahnya kematangan emosi seseorang maka akan 
berkuranglah emosi negatif. Bentuk-bentuk emosi positif seperti rasa sayang, 
suka, dan cinta akan berkembang jadi lebih baik. Perkembangan bentuk 
emosi yang positif tersebut memungkinkan individu untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dengan menerima dan membagikan kasih sayang untuk 
diri sendiri maupun orang lain. Penyesuaian diri yang baik dengan 
lingkungan selanjutnya memberikan peluang yang lebih banyak bagi remaja 
untuk mendapatkan penerimaan dari lingkungan sosialnya. 
Berkaitan dengan kemungkinan adanya hubungan antara kematangan 
emosi dengan penerimaan sosial maka dapat dikatakan bahwa siswa yang 
memiliki kematangan emosi akan diterima dengan baik di lingkungan 
sosialnya. Siswa yang memiliki kematangan emosi akan mampu 
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mengendalikan emosi dan mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang 
lebih dapat diterima oleh lingkungan sosialnya. 
Kemungkinan adanya keterkaitan antara kematangan emosi dengan 
penerimaan sosial maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 
kematangan emosi yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi juga tingkat 
penerimaan sosial siswa. Sebaliknya jika semakin rendah tingkat kematangan 




Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Keterangan : 
X : Kematangan Emosi                   
 H : Hubungan 
Y : Penerimaan Sosial     
    : Arah Hubungan 
 
D. Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan yang ada dalam penelitian ini hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Ada hubungan positif antara kematangan emosi dengan penerimaan sosial 
siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik”. 
Hal ini berarti Jika skor kematangan emosi siswa tinggi atau siswa 
mampu menempatkan dan mengendalikan emosinya dengan baik maka tinggi 
juga skor tingkat penerimaan sosial siswa atau siswa mampu diterima dengan 
Penerimaan Sosial (Y) Kematangan Emosi (X) (H) 
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baik di lingkungan sosialnya. Sebaliknya, bila skor kematangan emosi siswa 
rendah atau siswa tidak mampu menempatkan dan mengendalikan emosinya 
dengan baik maka rendah juga skor tingkat penerimaan sosial siswa atau siswa 































A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
korelasional karena penelitian dilakukan untuk menguji hubungan antara dua 
variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Suharsimi Arikunto 
(2010:12) mendefinisikan penelitian kuantitatif adalah “penelitian yang 
banyak menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data serta penampilan dari hasilnya. 
Suharsimi Arikunto (2010: 326) mengemukakan jenis dari pendekatan 
ini adalah pendekatan korelasional yaitu “penelitian yang menyelidiki ada 
tidak hubungan antara variabel (X) dan variabel (Y) yang akan diteliti”. 
Sukardi (2011:166) juga menjelaskan bahwa penelitian korelasi adalah suatu 
penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, 
apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Jadi penelitian korelasional adalah penelitian yang meneliti mengenai 
hubungan variabel-variabel. Penelitian ini dilakukan untuk mencari hubungan 
antara variabel kematangan emosi dengan penerimaan sosial. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Batasan pertama yang selalu muncul dalam kaitannya dengan 
metodologi penelitian adalah tempat penelitian. Yang dimaksud dengan 
tempat penelitian tidak lain adalah tempat dimana proses studi yang 
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digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian yang 
berlangsung (Sukardi, 2011:53). 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP PIRI Ngaglik. Dipilihnya SMP PIRI 
Ngaglik karena peneliti memperoleh informasi melalui wawancara dengan 
guru BK diketahui bahwa terdapat permasalahan kematangan emosi dan 
penerimaan sosial siswa kelas VII di lingkungan SMP PIRI Ngaglik. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 November 2014 –  16 
Februari 2015, dengan rincian sebagai berikut: 
1. Pada tanggal 26 November 2014 peneliti melakukan observasi dan 
wawancara dengan guru BK SMP PIRI 1 Yogyakarta untuk mengetahui 
kondisi siswa kelas VII yang akan dijadikan sampel dalam uji coba 
instrumen. 
2. Pada tanggal 28 November 2014 membagikan angket uji coba kepada 
siswa kelas VII SMP PIRI 1 Yogyakarta.  
3. Pada tanggal 2-4 Februari 2015 membagikan angket penelitian kepada 
siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik 
4. Pada tanggal 5-7 Februari 2015 memasukkan data dan menganalisis 
data hasil penelitian. 
5. Pada tanggal 7-14 Februari 2015 menyusun hasil laporan penelitian. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel adalah gejala yang dipersoalkan (Purwanto, 2008:85). Gejala 
bersifat membedakan satu unsur populasi dengan unsur yang lain. Oleh 
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karena variabel bersifat membedakan maka variabel harus mempunyai nilai 
yang bervariasi. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 119), variabel yang mempengaruhi 
disebut variabel penyebab, variabel bebas atau independen variabel (X), 
sedangkan variabel akibat disebut variabel tak bebas, variabel tergantung atau 
dependent variabel (Y).  Dalam penelitian ini terdapat dua variabel dengan 
rincian sebagai berikut: variabel bebas yaitu kematangan emosi (X) dan 
variabel tergantung yaitu penerimaan sosial (Y). 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi merupakan subyek  penelitian yang menjadi sumber dasar 
penelitian. Menurut Sugiyono (2011:215) populasi diartikan sebagai 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi juga dibatasi sebagai himpunan individu, benda atau objek 
yang mempunyai sifat atau karakteristik yang sama dan dapat diamati serta 
dibedakan dari kelompok subjek yang lain (Saifuddin Azwar, 2013: 77). 
Karakteristik yang dimaksud dapat berupa usia, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, dan wilayah tempat tinggal. Karakteristik subyek dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Siswa laki-laki dan perempuan. 
b. Bersekolah di SMP PIRI Ngaglik. 
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c. Berada di kelas VII. 
Populasi dalam  penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP 
PIRI Ngaglik tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 130 siswa. siswa 
kelas VII terbagi dalam empat kelas, dengan dua kelas memiliki 32 siswa 
di setiap kelasnya, dan dua kelas yang lain berjumlah 33 siswa di setiap 
kelasnya. 
2. Sampel 
Menurut Saifuddin Azwar (2013: 79) sampel adalah sebagian dari 
populasi yang akan diteliti. Subjek penelitian yang menjadi sampel harus 
mampu mewakili populasi. Oleh karena itu tidak seluruh subjek pada 
populasi diteliti, cukup diwakili oleh sampel. Semakin besar sampel yang 
digunakan maka semakin dapat mewakili populasi. Saifuddin Azwar 
(2013: 82) mengatakan bahwa pengambilan sampel tergantung dari: 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana. 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek. 
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian 
sampel besar, hasilnya akan lebih baik. 
 
3. Teknik Sampling 
Suharsimi Arikunto (2010:177) menjelaskan “teknik sampling 
adalah cara yang digunakan dalam  mengambil sampel penelitian”. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam  penelitian ini adalah dengan 
cara random sampling (pemilihan sampel secara acak). Sampel acak 
dipilih karena peneliti dalam mengambil sampel mencampur subjek-subjek 
di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama. Dengan 
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demikian, peneliti memberikan  hak yang sama kepada setiap subjek untuk 
memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel penelitian. 
Dalam menentukan jumlah sampel, data populasi diolah dengan 








n =  ukuran sampel 
N =  ukuran populasi 
E = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang dapat ditolerir, misal 10%. 
 









 (hasil asli 1,3 dibulatkan menjadi 1) 
  n = 65 
Jadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 65 siswa. 
Random sampling yang juga diberi istilah pengambilan sampel 
secara rambang atau acak, memandang bahwa semua subjek memiliki hak 
yang sama untuk dipilih dalam pengambilan data. Sehingga setelah 
diperoleh jumlah sampel dalam penelitian sebanyak 65 siswa, peneliti 
menggunakan teknik undian untuk menentukan subjek yang akan diteliti. 
Adapun langkah-langkahnya adalah: 
a. Membuat daftar siswa yang berisi subjek yang termasuk dalam 
populasi. Daftar ini terdiri dari 130 siswa yang berasal dari empat 
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kelas, masing-masing diberi kode sesuai dengan nomor absen diikuti 
dengan kelas. Contoh; 1A, 2A, 3A, dst. 
b. Menulis kode tersebut masing-masing pada selembar kertas. 
c. Menggulung setiap kertas kecil berkode tersebut. 
d. Memasukkan gulungan dalam kaleng. 
e. Mengocok kaleng tersebut, dan mengambil satu-persatu gulungan 
tersebut sejumlah 65 siswa. 
Setelah undian dilakukan, sampel dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 1. Sampel Penelitian 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. VII A 16 
2. VII B 16 
3. VII C 17 
4. VII D 16 
Jumlah 65 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari variabel terikat dan variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Variabel kematangan emosi, yaitu kemampuan individu untuk berpikir dan 
bertindak yang ditandai dengan adanya stabilitas emosi, kemampuan untuk 
melakukan identifikasi dan ekspresi emosi, pengendalian emosi, sosial, 
dan interes. 
2. Variabel penerimaan sosial, yaitu  pengakuan, pemilihan dan penghargaan 
terhadap individu baik oleh individu lain maupun kelompok sosial secara 
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utuh meliputi penampilan dan perbuatan, kemampuan berpikir, sikap, sifat 
dan perasaan, serta pribadi. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara khusus yang dipergunakan untuk 
memperoleh data dalam penelitian. Data merupakan hal yang penting guna 
membuktikkan kebenaran dari hipotesis yang dirumuskan. Menurut Hasan 
Iqbal (2002:83) pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau 
hal-hal atau keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian 
atau seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung 
penelitian. Untuk mengumpulkan data tersebut dilakukan dengan metode 
tertentu sesuai dengan tujuannya. Berbagai metode pengumpulan data yang 
biasa digunakan antara lain: wawancara, observasi, kuesioner/angket, dan 
dokumenter  (W. Gulo, 2002:110). Metode yang dipilih untuk setiap variabel 
tergantung dari berbagai faktor terutama jenis data dan ciri responden. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metode skala. Skala merupakan sebuah instrumen pengumpul data 
yang bentuknya seperti daftar cocok tetapi alternatif yang disediakan 
merupakan sesuatu yang berjenjang (Suharsimi Arikunto, 2005: 105). Metode 
skala digunakan oleh peneliti karena skala relevan digunakan untuk 
mengukur aspek-aspek kepribadian atau aspek-aspek kejiwaan yang lain. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model Skala Likert. Skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2011:93).  Dalam 
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penelitian ini, Skala Likert menggunakan empat alternatif jawaban. Alternatif 
jawaban yang digunakan yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai 
(TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 
Butir-butir pertanyaan disajikan dalam 2 bentuk, yaitu pertanyaan 
positif dan pertanyaan negatif. Pertanyaan positif adalah pertanyaan yang 
mendukung gagasan, sedangkan pertanyaan negatif adalah pertanyaan yang 
tidak mendukung gagasan. Berikut ini pembobotan dari masing-masing 
alternatif jawaban menggunakan Skala Likert. Untuk pertanyaan yang bersifat 
positif  (SS = 4), (S = 3), (TS = 2), dan (STS = 1). Sedangkan, penilaian 
pertanyaan yang bersifat negatif yaitu (SS = 1), (S = 2), (TS = 3), dan (STS = 
4). 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 2010:101). 
Menurut Sugiyono (2009:97), instrumen adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang instrumen penelitian, maka 
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian adalah alat pengukur data agar 
data yang diperoleh lebih baik. Instrumen sebagai alat pengukur data harus 




Penelitian ini menggunakan metode angket. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2010: 135) secara umum penyusunan instrumen pengumpulan data 
dilakukan dengan pentahapan sebagai berikut : 
1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam problematika 
penelitian. 
2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
4. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator.  
5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
6. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar. 
7. Melakukan uji coba instrumen. 
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui kematangan emosi dan 
penerimaan sosial disusun berdasarkan indikator-indikator yang terkandung di 
dalam definisi operasional, variabel berdasarkan pengertian kematangan 





Tabel 2. Kisi-kisi Skala Kematangan Emosi 








Tidak ada perubahan yang cepat dan 
tidak menentu 1 26 2 
Rasa percaya diri 25, 27 2, 50 4 
Tidak terobsesi dengan perasaan 
bersalah, cemas maupun kesepian 3, 49 24, 28 4 




Mampu mngidentifikasi emosi dan 
perasaan-perasaannya 5, 47 22, 30 4 
mampu mengekspresikan emosi 31, 45 6, 46 4 
Pengendalian 
emosi 
Tidak ada kebiasaan untuk 
menghambat dan sebenarnya tidak 
perlu (adaptif) 
51 7, 32 2 
Tidak terus menjadi korban atau 
merasakan rasa takut, cemas, marah, 
berontak, cemburu, dan benci. 
21, 33 8, 44 4 
Sosial Dapat menjalin keakraban 9, 43 20, 34 4 
Bersikap realistik terhadap diri 
sendiri 
19 10 2 
Dapat melestarikan hubungan dalam 
pergaulan 11, 35 18, 42 4 
Tidak mengalami kesulitan bila 
memulai suatu penyesuaian diri 
dengan lingkungan atau teman baru 
17, 41 12, 36 4 
Interes Sikap realistik terhadap harapan, 
segala aspirasi, dan stabilitas interes 13, 37 16, 40 4 
Dapat mengembangkan minat yang 
dimiliki untuk menambah 
pengetahuan dan pengalaman lebih 
luas 
15, 39 14, 38 4 
Jumlah 26 25 51 
 
Skala penerimaan sosial terdiri dari aspek penampilandan perbuatan, 
kemampuan berpikir, sikap, sifat dan perasaan, dan aspek pribadi. Kisi-kisi skala 
penerimaan diri dapat dilihat pada tabel 3 berikut:  
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Tabel 3. Kisi-kisi Skala Penerimaan Sosial 









Menarik, rapi 1, 23 24, 48 4 
Cekatan dalam 
bekerja 
25, 47 2, 22 4 
Aktif dan mudah 
bergaul 
3, 21 26, 46 4 
Kemampuan 
berpikir 








29, 43 6, 18 4 
Sikap, sifat, 
perasaan 
Sopan 7, 17 30, 42 4 
Peduli 31, 41 8, 16 4 
Sabar dan dapat 
menahan amarah 
9, 15 32, 40 4 
Pribadi Jujur 33, 39 10, 14 4 
Bertanggung 
jawab 
11, 13 34, 38 4 
Dapat dipercaya 
35, 36 12, 37 4 
Jumlah 24 24 48 
 
H. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 
Suatu instrumen penelitian dikatakan baik apabila memenuhi syarat 
valid dan reliabel. Oleh karena itu sebelum instrumen digunakan, perlu 
dilakukan validasi instrumen agar instrumen yang digunakan valid atau tepat 
mengukur apa yang harus diukur. 
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Menurut Hasan Iqbal (2006: 15) untuk memenuhi kriteria sebuah 
penelitian yang dianggap sebagai penelitian ilmiah, kecermatan pengukuran 
sangat diperlukan. Ada dua syarat utama yang harus dipenuhi oleh alat ukur 
untuk memperoleh suatu pengukuran yang cermat, yaitu Validitas dan 
Releabilitas. 
1. Uji Validitas 
Validitas suatu instrumen penelitian, tidak lain adalah derajat yang 
menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur 
(Sukardi, 2011:122). Prinsip suatu tes adalah valid, tidak universal. 
Validitas suatu tes yang perlu diperhatikan oleh para peneliti adalah bahwa 
ia hanya valid untuk suatu tujuan tertentu saja. Menurut Sugiyono 
(2009:109) instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan dan dapat mengungkap dari data variabel yang diteliti 
secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh 
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 
validitas yang dimaksud. 
Pengukuran kevalidan item meliputi validitas isi (content validity) 
dan validitas konstruk (construct validity). Validitas isi dilakukan dengan 
analisis rasional, yaitu dengan cara mengkonsultasikan dengan penimbang 
ahli (expert judgement). 
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Untuk menguji validitas konstruk setiap item dalam indikatornya 
dilakukan uji coba instrumen. Setelah data diperoleh kemudian diuji 
validitasnya dengan menggunakan Corrected Item-Total Corelation dalam 
fasilitas program komputer SPSS forWindows 16 Version. Bila korelasi 
tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 keatas, maka faktor tersebut 
merupakan construct yang kuat dan dapat disimpulkan bahwa instrumen 
tersebut memiliki validitas yang baik  (Sugiyono, 2011: 178). 
Pengujian validitas logis pada penelitian ini dilakukan oleh seorang 
ahli yang menguasai bidang tersebut dengan baik, dan dalam penyusunan 
instrumen ini telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan 
merekomendasikan beberapa dosen yang memiliki ahli di bidang tersebut 
sebagai expert judgement. Akhirnya diputuskan bahwa pengujian expert 
judgement dilakukan oleh Ibu Eva Imania Eliasa selaku dosen yang ahli 
dalam bidang pribadi sosial. Pengujian validitas butir item dilakukan 
terhadap seluruh item yang terdapat dalam skala kematangan emosi dan 
penerimaan sosial. 
Hasil dari expert judgement tersebut pada skala kematangan emosi 
terdapat beberapa item yang kurang sesuai seperti pada nomor 4, 26, 32 
dan 50, dikarenakan keteraturan bahasanya masih kurang jelas dan kurang 
spesifik sehingga perlu diperbaiki hingga semua item dapat dikatakan 
valid dan dapat digunakan. 
Pada skala penerimaan sosial terdapat beberapa item yang kurang 
sesuai, yaitu nomor 36 dan 45 dikarenakan item tersebut belum 
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menggambarkan perilaku yang sesuai dengan indikator sehingga harus 
dilakukan perbaikan pada item-item tersebut hingga semua item dapat 
dikatakan valid dan dapat digunakan.  
Setelah pengujian oleh expert judgement dilakukan, maka diteruskan 
dengan uji coba instrumen. Instrumen tersebut diuji cobakan terhadap 32 
siswa di SMP PIRI 1 Yogyakarta. Setelah data diperoleh kemudian diuji 
validitasnya dengan menggunakan program komputer SPSS seri 16. Bila 
korelasi tiap faktor tersebut positif dan besarnya 0,3 keatas, maka faktor 
tersebut merupakan construct yang kuat dan dapat disimpulkan bahwa 
instrumen tersebut memiliki validitas yang baik  (Sugiyono, 2011 : 178). 













Tabel 4. Kisi-kisi skala kematangan emosi setelah uji coba 








Tidak ada perubahan yang cepat 
dan tidak menentu 1 26* 2 
Rasa percaya diri 25, 27 2, 50* 4 
Tidak terobsesi dengan perasaan 









Mampu mngidentifikasi emosi dan 
perasaan-perasaannya 5*, 47 22*, 30 4 
mampu mengekspresikan emosi 
31, 45* 6*, 46 4 
Pengendali
an emosi 
Tidak ada kebiasaan untuk 
menghambat dan sebenarnya tidak 
perlu (adaptif) 
7, 51 32* 2 
Tidak terus menjadi korban atau 
merasakan rasa takut, cemas, 
marah, berontak, cemburu, dan 
benci. 
21, 33 8, 44 4 
Sosial Dapat menjalin keakraban 9, 43* 20, 34 4 
Bersikap realistik terhadap diri 
sendiri 
19 10* 2 
Dapat melestarikan hubungan 
dalam pergaulan 11, 35 18, 42* 4 
Tidak mengalami kesulitan bila 
memulai suatu penyesuaian diri 
dengan lingkungan atau teman baru 
17*, 
41* 
12*, 36 4 
Interes Sikap realistik terhadap harapan, 
segala aspirasi, dan stabilitas interes 13, 37* 16, 40 4 
Dapat mengembangkan minat yang 
dimiliki untuk menambah 
pengetahuan dan pengalaman lebih 
luas 
15, 39* 14, 38* 4 
Jumlah 26 25 51 






Tabel 5. Kisi-kisi skala penerimaan sosial setelah uji coba 









Menarik, rapi 1*, 23* 24*, 48 4 
Cekatan dalam 
bekerja 
25, 47* 2, 22 4 
Aktif dan mudah 
bergaul 
3, 21* 26, 46 4 
Kemampuan 
berpikir 








29*, 43 6*, 18* 4 
Sikap, sifat, 
perasaan 
Sopan 7, 17 30, 42* 4 
Peduli 31, 41* 8, 16 4 
Sabar dan dapat 
menahan amarah 
9, 15 32, 40 4 
Pribadi Jujur 33*, 39* 10, 14 4 
Bertanggung 
jawab 
11, 13 34, 38 4 
Dapat dipercaya 
35, 36* 12*, 37 4 
Jumlah 24 24 48 
*) item yang gugur 
2. Uji Reliabilitas 
Syarat lainnya yang juga penting bagi seorang peneliti adalah 
reliabilitas. Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan (Sukardi, 
2011:127). Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai 
reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang 
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konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Ini berarti semakin 
reliabel suatu tes memiliki persyaratan maka semakin yakin kita dapat 
menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama 
ketika dilakukan tes kembali. 
Sebelum instrumen digunakan sebagai pengumpul data penelitian, 
terlebih dahulu harus diujicobakan kepada sejumlah subjek yang 
mempunyai karakteristik yang cenderung sama dengan calon responden 
penelitian. Pelaksanaan uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui 
kesahihan butir (validitas) dan keterandalan (reliabilitas) instrumen, 
sehingga dapat menjaring data yang dibutuhkan untuk menjawab 
permasalahan. 
Dalam mengkaji reliabilitas instrumen dilakukan uji coba instrumen 
pada siswa kelas VII sebanyak 32 orang, karakteristik subjek yang diteliti 
dalam uji coba cenderung sama dengan karakteristik subjek yang akan 
diteliti dalam penelitian ini. 
Berikut ini akan disajikan tabel menurut Sugiyono (2010: 257) 
sebagai pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi dari 
reliabilitas instrumen yang telah diketahui validitasnya. Interpretasi 
tersebut yaitu: 




Interval koefisien rhitung Interpretasi 
0,80 – 1,000 Reliabilitas sangat kuat 
0,60 – 0,799 Reliabilitas kuat 
0,40 – 0,599 Reliabilitas sedang 
0,20 – 0,399 Reliabilitas rendah 
0,00 – 0,199 Reliabilitas sangat rendah 
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Reliabilitas item diuji dengan melihat Koefisien Alpha dengan 
melakukan Reliability Analysis dengan bantuan program komputer SPSS 
for Windows 16 Version. Uji reliabilitas dilihat pada nilai Alpha-Cronbach 
untuk reliabilitas keseluruhan item dalam satu variabel, pada variabel 
kematangan emosi diperoleh koefisien kematangan emosi di sekolah 
sebesar 0,754 dan pada variabel penerimaan sosial sebesar 0,839 sehingga 
instrumen dalam penelitian ini sudah reliabel. 
I. Teknik Analisis Data 
Menurut Hasan Iqbal (2006: 24), pengolahan data adalah suatu proses 
dalam memperoleh data ringkasan atau angka ringkasan dengan 
menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu. Kegiatan dalam analisis 
data adalah mengelompakan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan (Sugiyono, 2011: 147). 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kuantitatif karena data yang diperoleh pada penelitian ini berwujud angka 
(data kuantitatif). Analisis data mencakup seluruh kegiatan mendeskripsikan, 
menganalisis, dan menarik kesimpulan dari semua data kuantitatif yang 
terkumpul dalam penelitian ini. 
Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel di dasarkan pada 
norma atau ketentuan kategori. Saifuddin Azwar (2013: 147-150) 
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memaparkan langkah-langkah pengkategorisasian tiap variabel, sebagai 
berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal 
M =1 2⁄  (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = 1 6⁄  (skor tertinggi – skor terendah) 
Hasil perhitungan di atas digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan pada tabel 
berikut ini. 




Sangat Rendah (𝜇 − 3𝜎) − (𝜇 − 1,8𝜎) 
Rendah (𝜇 − 1,8𝜎) − (𝜇 − 0,6𝜎) 
Sedang (𝜇 − 0,6𝜎) − (𝜇 + 0,6𝜎) 
Tinggi (𝜇 + 0,6𝜎) − (𝜇 + 1,8𝜎) 
Sangat Tinggi (𝜇 + 1,8𝜎) − (𝜇 + 3𝜎) 
 
Keterangan: 
µ : mean ideal    





1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah skor 
variabel yang diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Sebaran 
data dapat diketahui normal atau tidak, dilakukan melalui perhitungan 
uji normalitas sebaran. Teknik yang digunakan untuk pengujian 
normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
melalui program SPSS forWindows 16 Version. Kaidah yang digunakan 
adalah jika p > 0.05 maka sebaranya normal dan sebaliknya apabila p ≤ 
0.05 maka sebaranya tidak normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. 
Uji linearitas dalam pelaksanaanya menggunakan analisis varians 
melalui program SPSS forWindows 16 Version. Kaidah yang digunakan 
adalah jika p ≤ 0.05 maka hubungan antara keduanya adalah linear dan 
sebaliknya apabila p > 0.05 maka hubungan antara kedua variabel tidak 
linear. 
2. Uji Hipotesis 
Syofian Siregar (2010:119) mengemukakan pendapat bahwa 
hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Ditinjau dari operasi rumusannya, ada dua jenis hipotesis yaitu: 
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1. Hipotesis nol, yakni hipotesis yang menyatakan tidak adanya 
hubungan antar variabel. 
2. Hipotesis alternatif, yakni hipotesis yang menyatakan adanya 
hubungan antar variabel. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : Terdapat 
hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dengan penerimaan 
sosial siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik. 
Berdasarkan operasi perumusannya, maka hipotestis dirumuskan 
sebagai berikut : 
Ho : “Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kematangan emosi dengan penerimaan sosial siswa kelas 
VII SMP PIRI Ngaglik”. 
Ha : “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
kematangan emosi dengan penerimaan sosial siswa kelas 
VII SMP PIRI Ngaglik”. 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui hubungan antara 
kematangan emosi dengan penerimaan sosial digunakan metode korelasi 
product moment, yaitu analisis yang digunakan untuk menentukan 
hubungan antara kedua variabel bebas dan variabel terikat. Teknik tersebut 
dimaksudkan untuk menguji hubungan antara masing-masing variabel 
independent dengan varibel dependennya. Analisis data yang dimaksudkan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum SMP PIRI Ngaglik Sleman Yogyakarta 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 2-4 Februari 2015 di SMP PIRI 
Ngaglik yang terletak di  Jl Kaliurang Km 7.8 Sinduharjo Ngaglik Sleman. 
SMP PIRI Ngaglik berjarak sekitar 200 meter timur jalan Kaliurang, 
sehingga suasananya sangat tenang karena tidak terganggu oleh bisingnya 
kendaraan jurusan Yogyakarta-Kaliurang. Hal ini memungkinkan siswa 
untuk dapat melakukan aktivitas pembelajaran di sekolah tanpa terganggu 
bisingnya kendaraan yang lalu lalang, sehingga konsentrasi siswa tidak 
mudah terpecah. 
SMP PIRI Ngaglik didirikan pada tahun 1965. Sekolah yang memiliki 
visi “unggul dalam prestasi dan iptek berlandaskan Imtaq” ini memiliki 
akreditasi A. Sebagai sekolah yang berhasil dalam uji coba sekolah efektif, 
SMP PIRI Ngaglik sudah banyak dikunjungi tamu dari berbagai Negara 
antara lain Amerika, Belanda, Pakistan India, Suriname, Trinidad, Tanzania, 
Columbia, Thailand, Kamboja, dan yang paling sering dari Australia karena 
sekolah bekerjasama dengan Tallangatta Secondary College Victoria sebagai 
Sister School.  
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis skala 
yang telah diisi oleh siswa SMP PIRI Ngaglik. Skala yang digunakan 
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adalah skala kematangan emosi dan penerimaan sosial. Skala kematangan 
emosi digunakan untuk mengetahui tingkat kematangan emosi  pada 
siswa dan skala penerimaan sosial digunakan untuk mengetahui tingkat 
penerimaan sosial pada siswa. 
Peneliti mengkategorikan skor variabel kematangan emosi dan 
penerimaan sosial menjadi tiga, yaitu: tinggi, sedang, rendah. 
Kategorisasi subjek penelitian dilakukan berdasarkan norma kelompok 
yang dapat dihitung sesuai mean hipotetik maupun mean empirik. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Saifuddin Azwar (2008 : 
107-109) bahwa deskripsi data penelitian dapat digunakan untuk 
melakukan kategorisasi pada masing-masing variabel penelitian yaitu 
dengan menetapkan kriteria kategori yang didasarkan oleh suatu asumsi 
bahwa nilai subjek dalam populasi terdistribusi secara normal sehingga 
dapat dibuat nilai teoritis yang terdistribusi menurut model normal. 
a. Kategorisasi Variabel Kematangan Emosi dan Penerimaan Sosial 
Keseluruhan 
Dari 65 siswa SMP PIRI Ngaglik diperoleh data secara 
keseluruhan yang terbagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, 
rendah. 
Pengukuran kematangan emosi pada penelitian ini diukur 
dengan menggunakan skala kematangan emosi dengan 4 pilihan 
jawaban yang terdiri dari 29 item pernyataan. Deskripsi penilaian data 
kematangan emosi diuraikan dalam tabel 8 berikut: 
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Tabel 8. Deskripsi Penilaian Data Kematangan Emosi  
Variabel  Jumlah  
item  










Mean 72, 5 89, 97 
SD 14, 5 6, 74 
 
Berdasarkan data pada Tabel 8, dapat diketahui skor tertinggi 
ideal untuk skala kematangan emosi sebesar 116 dan skor terendah 
sebesar 29. Skor rata-rata kematangan emosi sebesar 72,5 sedangkan 
standar deviasinya sebesar 14,5 sehingga dapat diperoleh batasan skor 
kategorisasi kematangan emosi yang tinggi berada pada kisaran skor 
> 87, batasan skor kategorisasi kematangan emosi sedang terletak 
pada kisaran skor 58 – 87, dan kategorisasi skor kematangan emosi 
rendah berada pada kisaran < 58. Adapun distribusi frekuensi yang 
diperoleh dari perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kategori Kematangan Emosi 






X>87 46 70, 77% Tinggi 
2 58 >X <87 19 29, 23% Sedang 
3 X< 58 0 0 % Rendah 
 
Berdasarkan Tabel 9, dari 65 siswa SMP PIRI Ngaglik terdapat 
sebanyak 46 siswa (70,77%) memiliki kematangan emosi dalam 
kategori tinggi, 19 siswa ( 29,23%) memiliki kematangan emosi 
sedang, dan 0 siswa ( 0%) memiliki kematangan emosi dalam 
kategori rendah.  Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa kematangan emosi pada siswa SMP PIRI Ngaglik termasuk 
dalam kategori tinggi dengan skor yang mencapai 70,77 %. Sebaran 













Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi kematangan 
Emosi 
 
Pada skala penerimaan sosial, pengukuran penerimaan sosial 
diukur dengan menggunakan skala penerimaan sosial dengan 4 
pilihan jawaban yang terdiri dari 27 item pernyataan. Deskripsi 
penilaian data penerimaan sosial diuraikan dalam tabel 10 berikut: 
Tabel 10. Deskripsi Penilaian Data Penerimaan Sosial 
Variabel  Jumlah item Statistik  Hipotet










Mean 67, 5 83, 38 
SD 13, 5 9, 24 
 
Selanjutnya untuk skala penerimaan sosial diperoleh skor 
tertinggi sebesar 108 dan skor terendah sebesar 27. Skor rata-rata 


















13,5 sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi penerimaan 
sosial yang tinggi berada pada kisaran skor > 81, batasan skor 
kategorisasi sedang penerimaan sosial terletak pada kisaran skor 54 – 
81, dan kategorisasi skor penerimaan sosial rendah berada pada 
kisaran < 54. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari 
perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kategori Penerimaan Sosial 




X>81 42 64,62% Tinggi 
2 54 >X < 81 23 35,38% Sedang 
3 X< 54 0 0 % Rendah 
 
Selanjutnya pada variabel penerimaan sosial, dari 65 siswa SMP 
PIRI Ngaglik terdapat sebanyak 42 siswa (64,62 %) memiliki 
penerimaan sosial dalam kategori tinggi, 23 siswa (35,38%) memiliki 
penerimaan sosial sedang, dan 0 siswa (0%) memiliki penerimaan 
sosial dalam kategori rendah.  Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerimaan sosial pada siswa SMP PIRI Ngaglik 
termasuk dalam kategori tinggi dengan skor yang mencapai 64,62%. 
Sebaran data pada masing-masing kategori disajikan dalam grafik 

















Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Penerimaan 
Sosial 
 
b. Mean Kematangan Emosi dan Penerimaan Sosial Berdasarkan 
Indikator 
Berikut mean  kedua variabel penelitian ini berdasarkan 
indikator : 
1) Kematangan Emosi 
Kematangan emosi pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala kematangan emosi yang dikembangkan 
dengan model skala Likert. Rentang skor yang diberikan adalah 1- 
4 dengan jumlah item 29 item pernyataan yang diberikan kepada 
65 siswa. Terdapat lima aspek dalam skala kematangan emosi 
yaitu stabilitas emosi, identifikasi dan ekspresi emosi, 
pengendalian emosi, sosial, dan interes. Rata-rata ini berdasarkan 
keseluruhan responden dalam memilih jawaban disetiap item yang 
memiliki empat nilai skor, yakni 4, 3, 2, dan 1. Kemudian masing-
masing jawaban dihitung berdasarkan banyaknya pemilih, jumlah 






















Tabel 12. Mean Kematangan Emosi Ditinjau dari Nilai Rata-Rata Jawaban yang 
Dipilih 











Tidak ada perubahan yang cepat dan tidak 
menentu 
1 2,62 Sedang 
Jumlah 2,62 Sedang 
Rasa percaya diri 
2 3,32 Tinggi 
17 3,55 Tinggi 
18 2,82 Sedang 
Jumlah 3,23 Tinggi 
Tidak terobsesi dengan perasaan bersalah, 
cemas maupun kesepian 
29 3,80 Tinggi 
Jumlah 3,80 Tinggi 
Realistik dan optimis 
3 3,08 Tinggi 
16 3,77 Tinggi 
Jumlah 3,42 Tinggi 




Mampu mengidentifikasi emosi dan 
perasaan-perasaannya 
19 2,92 Sedang 
28 3,42 Tinggi 
Jumlah 3,17 Tinggi 
mampu mengekspresikan emosi 
20 3,45 Tinggi 
27 2,98 Sedang 
Jumlah 3,22 Tinggi 
Jumlah per aspek 3,20 Tinggi 
Pengendalian 
emosi 
Tidak ada kebiasaan untuk menghambat 
dan sebenarnya tidak perlu (adaptif) 
4 2,62 Sedang 
Jumlah 2,62 Sedang 
Tidak terus menjadi korban atau 
merasakan rasa takut, cemas, marah, 
berontak, cemburu, dan benci. 
5 3,45 Tinggi 
15 3,56 Tinggi 
21 3,08 Tinggi 
26 3,24 Tinggi 
Jumlah 3,33 Tinggi 
Jumlah per aspek 2,98 Sedang 
Sosial 
Dapat menjalin keakraban 
6 3,58 Tinggi 
14 3,44 Tinggi 
22 3,02 Tinggi 
Jumlah 3,34 Tinggi 
Bersikap realistik terhadap diri sendiri 13 3,80 Tinggi 
Jumlah 3,80 Tinggi 
Dapat melestarikan hubungan dalam 
pergaulan 
7 3,36 Tinggi 
12 3,39 Tinggi 
23 3,82 Tinggi 
Jumlah 3,53 Tinggi 
Tidak mengalami kesulitan bila memulai 
suatu penyesuaian diri dengan lingkungan 
atau teman baru 
24 3,15 Tinggi 
Jumlah 3,15 Tinggi 
Jumlah per aspek 3,46 Tinggi 
Interes 
Sikap realistik terhadap harapan, segala 
aspirasi, dan stabilitas interes 
8 3,62 Tinggi 
11 3,15 Tinggi 
24 3,15 Tinggi 
Jumlah 3,31 Tinggi 
Dapat mengembangkan minat yang 
dimiliki untuk menambah pengetahuan dan 
pengalaman lebih luas 
9 3,11 Tinggi 
10 3,11 Tinggi 
Jumlah 3,11 Tinggi 
Jumlah per aspek 3,21 Tinggi 





X>3 : tinggi 
2>X<3 : sedang 
<2  : rendah 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa 
yang menjadi sampel penelitian menjawab pernyataan dalam skala 
kematangan emosi yaitu 3, 22 dan berada pada kategori tingkat kematangan 
emosi tinggi. 
Aspek yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi dari kelima aspek 
kematangan emosi adalah aspek sosial dengan skor rata-rata sebesar 3,46 dan 
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa indikator yang 
terdapat di dalamnya seperti dapat menjalin keakraban, bersikap realistis 
terhadap diri sendiri, dapat melestarikan hubungan dalam pergaulan, dan 
tidak mengalami kesulitan bila memulai suatu penyesuaian diri dengan 
lingkungan atau teman baru memiliki pengaruh terhadap kematangan emosi 
siswa. 
Aspek terendah dalam skala kematangan emosi berada pada aspek 
pengendalian emosi dengan skor rata-rata 2,98 dan berada pada kategori 
sedang. Berdasarkan jawaban siswa yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini, aspek pengendalian emosi merupakan aspek yang paling sedikit memiliki 
pengaruh terhadap kematangan emosi namun tidak setinggi aspek 
kematangan emosi yang lainnya. 
Indikator tidak terobsesi dengan perasaan bersalah, cemas maupun 
kesepian serta bersikap realistik terhadap diri sendiri merupakan dua indikator 
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tertinggi yang memiliki skor rata-rata yang sama, yaitu 3,80 dan berada pada 
kategori tinggi. Kedua indikator tersebut merupakan indikator yang 
memberikan kontribusi terbesar terhadap variabel kematangan emosi dalam 
penelitian ini. 
Indikator terendah pada variabel kematangan emosi dalam penelitian ini 
adalah  tidak ada perubahan yang cepat dan tidak menentu yang termasuk 
dalam aspek stabilitas emosi dengan skor rata-rata sebesar 2,62 dan berada 
pada kategori sedang. Kategori sedang menunjukkan bahwa siswa masih 
menunjukkan perubahan yang cepat dan tidak menentu ketika mengalami 
emosi, sehingga indikator ini dapat dikatakan belum memberikan kontribusi 
yang besar terhadap kematangan emosi dalam penelitian ini. 
Setiap item dalam indikator suatu aspek pada variabel kematangan 
emosi memiliki makna yang terkandung. Item pernyataan yang memiliki skor 
tertinggi adalah item nomor 23 yang berbunyi “saya berusaha untuk saling 
membantu jika ada teman yang sedang mengalami kesulitan” dengan skor 
rata-rata sebesar 3,82 dan berada pada kategori tinggi. Penyataan tersebut 
termasuk di dalam aspek yang memiliki pengaruh tertinggi dalam 
kematangan emosi yaitu aspek sosial. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
siswa yang menjadi sampel penelitian memiliki kepedulian yang tinggi dan 
rasa ingin membantu sesama teman yang mengalami kesulitan. 
Dari pernyataan tersebut dapat terlihat bahwa siswa menunjukkan sikap 
simpati dan empati terhadap lingkungan sosial yang membutuhkan. Adanya 
sikap simpati dan empati menunjukkan bahwa terdapat emosi yang dirasakan 
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oleh siswa. Dengan demikian, item pernyataan tersebut menggambarkan 
perasaan siswa yang menjadi sampel penelitian, dan memiliki pengaruh yang 
tinggi terhadap kematangan emosi siswa. 
Di sisi lain pada item pernyataan nomor 4 yang berbunyi “begitu saya 
marah, saya akan langsung mengungkapkan perasaan saya”, memiliki nilai 
rata-rata sebesar 2,62 dengan kategori sedang. Ini berarti siswa lebih 
cenderung menyimpan atau menutup-nutupi perasaannya, atau 
mengungkapkan di lain waktu ketika sudah tidak merasa marah. Cara 
pengendalian emosi yang adaptif tercermin pada tidak adanya kebiasaan 
untuk menghambat (supressing) dan menekan (repressing) perasaan-
perasaannya, yang sebenarnya tidak perlu dilakukan. Hal ini berarti bahwa 
menghambat atau menekan perasaan merupakan salah satu ciri seseorang 
yang belum mampu mengendalikan emosi dengan baik. Dengan demikian 
item tersebut memiliki pengaruh yang rendah terhadap kematangan emosi 
siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase tingkat kematangan emosi 
ditinjau dari nilai rata-rata setiap aspek berada pada kategori tinggi meskipun 
terdapat beberapa item yang berada pada kategori sedang. Seluruh item yang 
terdapat pada variabel kematangan emosi ini sesuai dengan apa yang 
dirasakan atau dialami oleh siswa. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang 





2) Penerimaan sosial  
Penerimaan sosial pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala penerimaan sosial yang dikembangkan dengan model skala Likert. 
Rentang skor yang diberikan adalah 1- 4 dengan jumlah item 27 item 
pernyataan yang diberikan kepada 65 siswa. Terdapat lima aspek dalam skala 
penerimaan sosial yaitu penampilan dan perbuatan, kemampuan berpikir, 
sikap, sifat, dan perasaan, dan pribadi. Rata-rata ini berdasarkan keseluruhan 
responden dalam memilih jawaban disetiap item yang memiliki empat nilai 
skor, yakni 4, 3, 2, dan 1. Kemudian masing-masing jawaban dihitung 
berdasarkan banyaknya pemilih, jumlah keseluruhan jawaban dirata-ratakan 




Tabel 13. Mean Penerimaan Sosial Ditinjau dari Nilai Rata-Rata Jawaban yang 
Dipilih  




Penerimaan sosial Penampilan dan 
perbuatan 
Menarik, rapi 27 2,95 Sedang 
Jumlah 2,95 Sedang 
Cekatan dalam bekerja 1 3,12 Tinggi 
14 2,55 Sedang 
15 2,98 Sedang 
Jumlah 2,89 Sedang 
Aktif dan mudah bergaul 2 2,91 Sedang 
16 2,38 Sedang 
Jumlah 2,65 Sedang 
Jumlah per aspek 2,83 Sedang 
Kemampuan 
berpikir 
Punya inisiatif 3 3,35 Tinggi 
Jumlah 3,35 Tinggi 
Mendahulukan 
kepentingan kelompok 
17 2,92 Sedang 
Jumlah 2,92 Sedang 
Cepat mengambil 
keputusan 26 3,20 
Tinggi 
Jumlah 3,20 Tinggi 
Jumlah per aspek 3,16 Tinggi 
Sikap, sifat, 
perasaan 
Sopan 4 3,48 Tinggi 
13 3,28 Tinggi 
18 3,43 Tinggi 
Jumlah 3,39 Tinggi 
Peduli 5 2,89 Sedang 
12 2,91 Sedang 
19 3,42 Tinggi 
Jumlah 3,07 Tinggi 
Sabar dan dapat menahan 
amarah 
6 3,02 Tinggi 
11 3,32 Tinggi 
20 2,68 Sedang 
25 2,75 Sedang 
Jumlah 2,94 Sedang 
Jumlah per aspek 3,14 Tinggi 
Pribadi Jujur 7 3,11 Tinggi 
10 3,60 Tinggi 
Jumlah 3,35 Tinggi 
Bertanggung jawab 8 3,28 Tinggi 
9 3,28 Tinggi 
21 3,02 Tinggi 
24 3,25 Tinggi 
Jumlah 3,20 Tinggi 
Dapat dipercaya 22 3,22 Tinggi 
23 3,09 Tinggi 
Jumlah 3,15 Tinggi 
Jumlah per aspek 3,24 Tinggi 
Total 3,09 Tinggi 
 
Keterangan : 
X>3 : tinggi 
2>X<3 : sedang 
<2 : rendah 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini menjawab pernyataan dalam skala 
penerimaan sosial sebesar 3,09 yang berada dalam kategori tinggi. 
Aspek tertinggi dalam skala penerimaan sosial terdapat pada aspek 
pribadi yang memiliki nilai rata-rata 3,24 dengan kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa indikator yang terdapat didalamnya seperti  jujur, 
bertanggung jawab, dan dapat dipercaya memiliki pengaruh terhadap skala 
penerimaan sosial. 
Aspek penampilan dan perbuatan merupakan aspek terendah yang 
mempengaruhi penerimaan sosial dalam penelitian ini. Aspek tersebut 
memiliki skor rata-rata 2,83 dan berada pada kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa penampilan dan perbuatan yang ditunjukkan masih 
memiliki pengaruh terhadap penerimaan sosial meskipun tidak setinggi aspek 
yang lain. Penampilan yang rapi, cekatan dalam bekerja, serta aktif dan 
mudah bergaul tidak menjamin seseorang akan mudah diterima dalam 
kelompok. Dengan kata lain, penampilan dan perbuatan bukanlah faktor 
mutlak yang mempengaruhi penerimaan sosial seseorang. 
Indikator yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi pada variabel 
penerimaan sosial adalah indikator sopan yang termasuk dalam aspek sikap, 
sifat, dan perasaan. Indikator ini memperoleh skor rata-rata 3,39 dan berada 
pada kategori tinggi. Kategori tinggi menunjukkan bahwa sikap sopan 




Aktif dan mudah bergaul merupakan indikator terendah dalam variabel 
penerimaan sosial pada penelitian ini. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 
sebesar 2,65 dan berada pada kategori sedang. Indikator aktif dan mudah 
bergaul memberikan kontribusi terhadap variabel penerimaan sosial, tetapi 
tidak setinggi indikator lain pada variabel penerimaan sosial dalam penelitian 
ini. 
Pada aspek sifat, sikap dan perasaan item pernyataan nomor 4 yang 
berbunyi “Saya selalu berusaha bersikap sopan dengan orang lain” memiliki 
nilai rata-rata tertinggi yaitu 3,48 dengan  kategori tinggi.  Ini berarti siswa 
dalam sampel penelitian ini menganggap bahwa bersikap sopan merupakan 
suatu cerminan sikap yang dapat membuat kelompok sosial menerima 
keberadaannya. 
Selain itu item nomor 14 yang berbunyi “saya sering tidak fokus dalam 
mengerjakan tugas” memperoleh nilai rata-rata terendah yaitu 2,55 dan 
berada pada kategori sedang. Hal ini bermakna bahwa siswa belum dapat 
cekatan dalam mengerjakan sesuatu secara bersamaan. Item dengan nilai rata-
rata terendah menunjukkan bahwa item tersebut kurang sesuai dengan 
perasaan atau hal yang dialami oleh siswa. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa persentase penerimaan sosial ditinjau 
dari skor rata-rata per aspek berada pada kategori tinggi, meskipun terdapat 
beberapa item yang berada pada kategori sedang. Seluruh item yang terdapat 
pada variabel penerimaan sosial ini sesuai dengan apa yang dirasakan atau 
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dialami oleh siswa. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang memilih opsi 
sesuai dalam pengisian skala penerimaan sosial. 
C. Pengujian Persyaratan Analisis 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, yaitu penelitian yang 
digunakan untuk mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Sebelum melakukan uji hipotesis dengan teknik analisis, maka 
terdapat persyaratan yang harus dipenuhi yaitu penentuan sampel. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Random 
Sampling. Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan dengan cara mencampur subjek didalam populasi sehingga semua 
subjek dianggap sama yang akan dilakukan pada siswa kelas VII SMP PIRI 
Ngaglik, distribusi harus normal dan hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat bersifat linear. Pengujian persyaratan analisis pada penelitian 
ini menggunakan computer SPPS For Window Seri 16,0 Version, dengan 
hasil sebagai berikut:   
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui variabel yang diteliti 
datanya berdistribusi normal atau tidak. Selain  itu untuk membuktikan 
variabel terikat yang berupa skor-skor yang diperoleh dari hasil penelitian 
yang tersebar sesuai dengan kaidah normal. Kaidah yang digunakan 
untuk menguji normalitas sebaran yaitu jika p>0,05 maka sebarannya 
dinyatakan normal sedangkan p≤ 0,05 dinyatakan tidak normal. Pengujian 
normalitas menggunakan One Sample Kolmogorof-Amirnov Test untuk 
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mengetahui sebaran skor variabel penelitian mengikuti kurva normal atau 
tidak. Hasil uji normalitas diuraikan dalam Tabel 14 sebagai berikut : 
Tabel 14. Hasil Uji Normalitas Skala Kematangan emosi dan Penerimaan 
sosial 
 
Variabel K- SZ Sig. Kaidah 
Normalitas 
Ket 
Kematangan emosi 0, 647 0, 796 P> 0,05 Normal 
Penerimaan sosial 0, 677 0,748 P>0,05 Normal 
 
Berdasarkan Tabel 14 di atas, dapat disimpulkan bahwa sebaran 
data antara variabel kematangan emosi dan penerimaan sosial dikatakan 
normal, karena dari masing-masing variabel menunjukkan bahwa taraf 
signifikansi lebih dari 5% (0.05), sehingga data dikatakan berdistribusi 
normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui antara variabel bebas 
dan variabel terikat memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji 
linearitas biasanya digunakan sebagai syarat dalam analisis korelasi. 
Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan bantuan 
SPSS For Window 16,0 Version. Uji linearitas hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat  dalam penelitian ini menggunakan taraf 
signifikansi = 0,000 (≤0,005), dengan derajat kebebasan (db) untuk 
regresi harga F adalah 1 lawan N-1. Jika harga p > 0,05 maka kedua 
variabel memiliki hubungan linear.  Sebaliknya jika p < 0,05 maka 
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hubungan antara kedua variabel bersifat tidak linear. Berikut hasil uji 
linearitas dapat dilihat pada Tabel 15 di bawah ini : 









Berdasarkan uji linearitas di atas, dapat diketahui signifikasi pada 
deviation from linearity variabel kematangan emosi dengan penerimaan 
sosial sebesar 0,571. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antara variabel kematangan emosi dan penerimaan sosial 
dikatakan memiliki hubungan linear karena menunjukkan taraf 
signifikansi 0,571 (p > 0,05). Berdasarkan uji linearitas yang dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa asumsi linear dalam penelitian ini dapat 
terpenuhi. 
D. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis tersebut harus diuji kebenarannya agar dapat 
memperoleh kesimpulan. Penelitian ini terdiri dari dua macam hipotesis, 
yaitu hipotesis nihil (Ho), yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada 
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, dan hipotesis 
alternatif (Ha), yaitu hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara satu 




Combined 1.746 .058 






variabel dengan variabel lainnya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
“Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kematangan emosi 
dengan penerimaan sosial siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik”. 
Hubungan antara kematangan emosi dengan penerimaan sosial pada 
siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik dihitung menggunakan teknik analisis 
korelasi Product moment dengan menggunakan SPSS For Window Seri 16.0. 
Adapun ringkasan hasil korelasi dari kedua variabel tersebut dapat dilihat 
pada Tabel  16 berikut ini: 
Tabel 16. Koefisien Korelasi Kematangan Emosi dengan Penerimaan Sosial 
 
Berdasarkan Tabel 16 di atas, diketahui koefisien korelasi antara 
kematangan emosi  dan penerimaan sosial  sebesar 0, 509. Dengan demikian 
hipotesis alternatif (Ha) berbunyi adanya hubungan positif antara kematangan 
emosi  dan penerimaan sosial  pada siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik 
diterima. Besarnya koefisien korelasi di atas bersifat positif sehingga dapat 
diartikan bahwa hubungan kedua variabel searah, searah artinya jika variabel 
X nilainya tinggi, maka variabel Y akan tinggi pula, dan sebaliknya jika 
variabel X nilainya rendah, maka variabel Y rendah. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kematangan emosi  dan 
penerimaan sosial pada siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik. Berdasarkan hal 






X-Y 65 0, 509 0.000 Ha diterima 
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penerimaan sosial pada siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik, demikian juga 
sebaliknya semakin rendah kematangan emosi siswa maka semakin rendah 
pula penerimaan sosial pada siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik Sleman. 
E. Kontribusi Efektif 
Besarnya kontribusi dari variabel bebas (kematangan emosi) untuk 
variabel terikat (penerimaan sosial) dapat diketahui dari koefisien kontribusi 
efektif. Besarnya kontribusi efektif tiap variabel bebas dapat dilihat pada 
Tabel 17 berikut ini. 
Tabel 17. Kontribusi Efektif Variabel Kematangan Emosi terhadap 
Penerimaan Sosial 
 
Berdasarkan Tabel 17 di atas, dapat dilihat bahwa koefisien determinasi 
(R2) kematangan emosi dalam penerimaan sosial yaitu sebesar 0,259. Hasil 
tersebut dapat dimaknai bahwa sumbangan variabel kematangan emosi 
terhadap penerimaan sosial  sebesar 25,9%, dengan demikian masih ada 
74,1% faktor lain yang mempengaruhi penerimaan sosial siswa kelas VII 








R R Squared Eta Eta Squared 




Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa angka koefisien 
korelasi (rxy) 0,509 dengan p = 0.000 (p < 0.05). Hal ini  membuktikan hasil 
penelitian bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara kematangan 
emosi dengan penerimaan sosial siswa. Nilai rxy positif menunjukkan arah 
kedua variabel yang positif, yaitu semakin tinggi kematangan emosi maka 
semakin tinggi penerimaan sosial siswa, begitu juga sebaliknya semakin 
rendah kematangan emosi maka semakin rendah penerimaan sosial.  Hasil 
penelitian  ini  sesuai  dengan hipotesis  yang  diajukan  peneliti,  yaitu  
terdapat  hubungan  positif  antara kematangan emosi dengan penerimaan 
sosial pada siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik. 
Berdasarkan nilai  korelasi  sebesar 0,509 menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang cukup kuat antara kematangan emosi dengan penerimaan 
sosial pada siswa. Berdasarkan nilai korelasi yang signifikan dapat terlihat 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan sosial adalah 
kematangan emosi. 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kematangan emosi dengan penerimaan sosial pada siswa 
kelas VII SMP PIRI Ngaglik, walaupun ditemukan hubungan antara 
kematangan emosi dengan penerimaan sosial pada siswa kelas VII SMP PIRI 
Ngaglik namun sumbangan kematangan emosi terhadap penerimaan sosial 
tidak begitu besar. Hurlock (2000: 217) mengemukakan salah satu kondisi 
yang menyebabkan remaja mendapatkan penerimaan sosial adalah faktor 
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kematangan, terutama dalam hal pengendalian emosi, serta kemauan untuk 
mengikuti peraturan-peraturan. Dengan demikian, hasil penelitian ini sesuai 
dengan pendapat Hurluck di atas. 
Kematangan emosi merupakan salah satu bagian dari penerimaan 
sosial. Seseorang yang memiliki kematangan emosi tidak meledakkan 
emosinya di hadapan orang lain melainkan menunggu saat dan tempat yang 
tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang lebih dapat 
diterima. Syamsu Yusuf (2011) mengungkapkan kematangan emosi 
merupakan kemampuan individu untuk dapat bersikap toleran, merasa 
nyaman, mempunyai kontrol diri sendiri, perasaan mau menerima dirinya dan 
orang lain, selain itu mampu menyatakan emosinya secara konstruktif dan 
kreatif. Sejalan dengan bertambahnya kematangan emosi seseorang maka 
akan berkuranglah emosi negatif. Bentuk-bentuk emosi positif seperti rasa 
sayang, suka, dan cinta akan berkembang menjadi lebih baik. Perkembangan 
bentuk emosi yang positif tersebut memungkinkan individu untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan menerima dan membagikan 
kasih sayang untuk diri sendiri maupun orang lain. Penyesuaian diri yang 
baik dengan lingkungan selanjutnya memberikan peluang yang lebih banyak 
bagi remaja untuk mendapatkan penerimaan dari lingkungan sosialnya. 
Berdasarkan hasil penelitian, hubungan kematangan emosi dengan 
penerimaan sosial bersifat positif, maka dapat dikatakan bahwa siswa yang 
memiliki kematangan emosi akan diterima dengan baik di lingkungan 
sosialnya. Siswa yang memiliki kematangan emosi akan mampu 
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mengendalikan emosi dan mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang 
lebih dapat diterima oleh lingkungan sosialnya. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kematangan emosi yang dimiliki 
siswa, maka semakin tinggi juga tingkat penerimaan sosial siswa. Sebaliknya 
jika semakin rendah tingkat kematangan emosi yang dimiliki siswa, maka 
semakin rendah juga tingkat penerimaan sosialnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa sebagian besar siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik memiliki 
kematangan emosi pada kategori tinggi. Kategori tinggi pada variabel 
kematangan emosi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki 
stabilitas emosi, identifikasi dan ekspresi emosi, pengendalian emosi, aspek 
sosial dan interes yang tinggi. 
Pada variabel kematangan emosi, aspek yang memperoleh nilai rata-
rata tertinggi dari kelima aspek kematangan emosi adalah aspek sosial 
dengan skor rata-rata sebesar 3,46 dan termasuk dalam kategori tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa indikator yang terdapat di dalamnya seperti dapat 
menjalin keakraban, bersikap realistis terhadap diri sendiri, dapat 
melestarikan hubungan dalam pergaulan, dan tidak mengalami kesulitan bila 
memulai suatu penyesuaian diri dengan lingkungan atau teman baru memiliki 
pengaruh terhadap kematangan emosi siswa. 
Tingginya skor rata-rata pada aspek sosial menunjukkan bahwa 
kematangan emosi sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam 
mengendalikan diri dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial. Hal ini 
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sejalan dengan pendapat Smith (A. Amas, 2006) yang menyatakan bahwa 
individu yang memiliki kematangan emosi dapat menjalin keakraban yaitu 
adanya kematangan dalam pergaulan sosial atau merasakan kehangatan 
dalam melakukan hubungan interpersonal, bersikap realistik terhadap diri 
sendiri maupun dalam menilai keberadaan orang lain dengan apa adanya, 
dapat melestarikan hubungan dalam pergaulan, dan tidak mengalami 
kesulitan bila memulai suatu penyesuaian diri dengan lingkungan yang baru 
atau menjalin persahabatan dengan orang yang baru saja dikenal. Hal ini 
berarti bahwa individu yang memiliki kemampuan mengendalikan diri dan 
berinteraksi dengan lingkungan sosial dengan baik akan memiliki emosi yang 
lebih matang daripada individu yang kurang mampu mengendalikan diri dan 
berinteraksi dengan lingkungan sosial. 
Aspek terendah dalam skala kematangan emosi berada pada aspek 
pengendalian emosi. Berdasarkan jawaban siswa yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini, aspek pengendalian emosi merupakan aspek yang paling 
sedikit memiliki pengaruh terhadap kematangan emosi. Hal ini disebabkan 
karena siswa SMP merupakan siswa yang berada pada rentang usia 12-15 
tahun dan termasuk dalam kategori remaja. Pada usia remaja, ledakan emosi 
sangat rentan terjadi sehingga pengendalian emosi masih dirasa sulit. Hal ini 
mendukung pendapat Biehler (Sunarto dan Hartono, 2006: 155-156) yang 
menyatakan bahwa ciri emosional remaja usia 12 -15 tahun diantaranya 
adalah cenderung banyak murung dan tidak dapat diterka, bertingkah laku 
kasar untuk menutupi kekurangan dalam hal rasa percaya diri, ledakan-
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ledakan kemarahan mungkin bisa terjadi, seorang remaja cenderung tidak 
toleran terhadap orang lain dan membenarkan pendapatnya sendiri yang 
disebabkan kurangnya rasa percaya diri. 
Dalam penelitian ini, aspek sosial dan aspek stabilitas emosi merupakan 
dua aspek yang memiliki pengaruh terbesar dalam kematangan emosi 
seseorang. Kedua aspek ini saling berhubungan dan saling berpengaruh 
dalam perkembangan kematangan emosi. Individu yang memiliki 
kemampuan untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan lingkungan sosial 
akan lebih peka dengan perbedaan ciri watak lingkungan sosial yang ditemui, 
sehingga mau tidak mau individu tersebut harus menyesuaikan diri dengan 
keadaan tersebut. Individu yang semakin banyak berinteraksi dengan 
lingkungan sosial akan lebih mudah memahami karakter lingkungan sosial, 
sehingga secara tidak langsung stabilitas emosi individu tersebut akan 
terbentuk. Menurut Hurlock (1996: 213), remaja yang emosinya matang 
mampu memberikan reaksi emosional yang stabil, tidak berubah-ubah dari 
satu emosi atau situasi hati ke suasana hati yang lain, seperti dalam periode 
sebelumnya. Dengan demikian emosi seseorang akan semakin matang seiring 
dengan  bertambahnya kemampuannya dalam meningkatkan aspek sosial dan 
stabilitas emosi. 
Indikator tidak terobsesi dengan perasaan bersalah, cemas maupun 
kesepian serta bersikap realistik terhadap diri sendiri merupakan dua 
indikator tertinggi yang memiliki skor rata-rata yang sama, yaitu 3,80 dan 
berada pada kategori tinggi. Kedua indikator tersebut merupakan indikator 
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yang memberikan kontribusi terbesar terhadap variabel kematangan emosi 
dalam penelitian ini. 
Indikator tidak terobsesi dengan perasaan bersalah, cemas maupun 
kesepian pada penelitian ini menunjukkan kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa telah mampu mengendalikan emosinya dengan 
cukup baik, sehingga perasaan bersalah, kecemasan maupun kesepian tidak 
berlarut-larut ditunjukkan oleh siswa. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa siswa telah memiliki stabilitas emosi yang tinggi, dan salah satu ciri 
kematangan emosi adalah kondisi emosi yang stabil. 
Bersikap realistik terhadap diri sendiri juga merupakan indikator 
tertinggi dalam variabel kematangan emosi dan berada pada kategori tinggi. 
Indikator bersikap realistis terhadap diri sendiri termasuk dalam aspek sosial. 
Kategori tinggi menunjukkan bahwa siswa telah mampu bersikap realistik 
terhadap diri sendiri maupun dalam menilai keberadaan orang lain dengan 
apa adanya. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Bimo Walgito 
(2004: 45), orang yang telah matang emosinya dapat menerima baik keadaan 
dirinya maupun keadaan orang lain seperti apa adanya, sesuai dengan 
keadaan obyektifnya. 
Indikator terendah pada variabel kematangan emosi dalam penelitian ini 
adalah  tidak ada perubahan yang cepat dan tidak menentu yang termasuk 
dalam aspek stabilitas emosi dengan skor rata-rata sebesar 2,62 dan berada 
pada kategori sedang. Kategori sedang menunjukkan bahwa siswa masih 
menunjukkan perubahan yang cepat dan tidak menentu ketika mengalami 
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emosi, sehingga indikator ini dapat dikatakan belum memberikan kontribusi 
yang besar terhadap kematangan emosi dalam penelitian ini. 
Perubahan yang cepat dan tidak menentu menunjukkan bahwa emosi 
siswa masih belum begitu stabil. Hasil ini memperkuat pendapat Biehler 
(Sunarto dan Hartono, 2006: 155-156) yang membagi ciri-ciri emosional 
remaja menjadi dua, yaitu usia 12-15 tahun dan usia 15-18 tahun. Adapun 
ciri-ciri emosional remaja usia 12-15 tahun salah satunya adalah ledakan-
ledakan kemarahan mungkin bisa terjadi. Dengan adanya ledakan kemarahan 
yang terjadi menunjukkan bahwa masih menunjukkan perubahan yang cepat 
dan tidak menentu sehingga dapat dikatakan emosi siswa belum stabil. 
Hasil menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik memiliki 
penerimaan sosial tinggi yang ditandai dengan skor pada aspek penampilan 
dan perbuatan, kemampuan berpikir, sikap, sifat, dan perasaan, serta aspek 
pribadi berada pada kategori tinggi.  
Pada skala penerimaan sosial, aspek tertinggi dalam skala penerimaan 
sosial terdapat pada aspek pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 
yang terdapat di dalamnya seperti jujur, bertanggung jawab, dan dapat 
dipercaya memiliki pengaruh terhadap penerimaan sosial. Hal ini berarti 
bahwa seseorang yang menunjukkan diri apa adanya akan lebih diterima di 
lingkungan sosialnya sehingga dapat dikatakan memiliki penerimaan sosial 
yang tinggi. Hasil ini sejalan dengan pendapat Hurlock (1996: 217), salah 
satu faktor yang menyebabkan remaja diterima atau ditolak oleh teman 
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sebaya adalah sifat kepribadian yang menimbulkan penyesuaian sosial yang 
baik seperti jujur, setia, tidak mementingkan diri sendiri dan ekstraversi. 
Aspek kedua yang memiliki skor tertinggi adalah aspek kemampuan 
berfikir. Aspek ini meliputi punya inisiatif, mendahulukan kepentingan 
kelompok dan cepat mengambil keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan berfikir memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 
penerimaan diri seseorang. Seseorang yang mementingkan kepentingan 
kelompok dan selalu memiliki inisitiatif serta cepat mengambil keputusan 
akan dinilai oleh kelompok sebagai individu yang dianggap penting dan 
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam kelompoknya. Hal ini 
disebabkan karena adanya sikap loyal yang ingin ditunjukkan dalam 
kelompok sosial agar diterima di dalam kelompok. Hal ini sesuai dengan 
penjabaran Santrock (2003: 219) yang menjelaskan bahwa pada banyak 
remaja, bagaimana mereka dipandang oleh teman sebaya merupakan aspek 
yang terpenting dalam kehidupan mereka sehingga remaja berusaha sebaik 
mungkin menampilkan kemampuannya yang berguna bagi kelompok. 
Remaja awal yang ingin diterima oleh suatu kelompok harus menunjukan 
kesediaan untuk berkonformitas dengan norma dan standar tingkah laku 
kelompok tersebut. Jadi, penerimaan sosial merupakan perhatian positif dari 
orang lain yang dipengaruhi oleh penerimaan diri dan penerimaan sosial 
individu yang ingin mendapatkan penerimaan sosial dari kelompok dimana 




Aspek penampilan dan perbuatan merupakan aspek terendah yang 
mempengaruhi penerimaan sosial dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan 
bahwa penampilan dan perbuatan yang ditunjukkan masih memiliki pengaruh 
terhadap penerimaan sosial meskipun tidak setinggi aspek yang lain. 
Penampilan yang rapi, cekatan dalam bekerja, serta aktif dan mudah bergaul 
tidak menjamin seseorang akan mudah diterima dalam kelompok. Dengan 
kata lain, penampilan dan perbuatan bukanlah faktor utama yang 
mempengaruhi penerimaan sosial seseorang. Meskipun demikian, Rita Eka 
Izzaty, dkk (2008: 126) menjelaskan bahwa penerimaan sosial (social 
acceptance) dalam kelompok remaja sangat bergantung pada kesan pertama 
dan penampilan yang menarik. 
Indikator yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi pada variabel 
penerimaan sosial adalah indikator sopan yang termasuk dalam aspek sikap, 
sifat, dan perasaan. Indikator ini memperoleh skor rata-rata 3,39 dan berada 
pada kategori tinggi. Kategori tinggi menunjukkan bahwa sikap sopan 
memberikan kontribusi terbesar pada variabel penerimaan sosial pada 
penelitian ini. 
Hasil tersebut didukung oleh pendapat Hurlock (1996: 217) yang 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan remaja diterima oleh 
kelompok sebaya adalah Perilaku sosial yang ditandai oleh kerjasama, 
tanggung jawab, panjang akal, kesenangan bersama orang-orang lain, 
bijaksana dan sopan. Dengan demikian, dapat terlihat bahwa faktor 
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kesopanan memberikan kontibusi yang besar terhadap penerimaan seseorang 
dalam kelompok sosial. 
Aktif dan mudah bergaul merupakan indikator terendah dalam variabel 
penerimaan sosial pada penelitian ini. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 
sebesar 2,65 dan berada pada kategori sedang. Indikator aktif dan mudah 
bergaul memberikan kontribusi terhadap variabel penerimaan sosial, tetapi 
tidak setinggi indikator lain pada variabel penerimaan sosial dalam penelitian 
ini. 
Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 126) dalam bukunya juga menjelaskan 
bahwa penerimaan sosial (social acceptance) dalam kelompok remaja sangat 
bergantung pada: a. kesan pertama, b. penampilan yang menarik, c. 
partisipasi sosial, d. perasaan humor yang dimiliki, e. keterampilan berbicara 
dan f. kecerdasan. Penampilan yang menarik merupakan faktor kedua yang 
mempengaruhi penerimaan sosial. Penampilan dan perbuatan meliputi 
tampang atau rupa menyenangkan atau paling tidak rapi, cekatan dalam 
bekerja, mahir bergaul, dan aktif dalam kegiatan-kegiatan kelompok. Denga 
demikian, aktif dan mudah bergaul yang termasuk dalam penampilan dan 
perbuatan yang ditunjukkan masih memberikankontribusi terhadap 
penerimaan sosial, tetapi tidak setinggi indikator yang lainnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumbangan variabel kematangan 
emosi terhadap penerimaan sosial  sebesar 25,9%, dengan demikian masih 
ada 74,1% faktor lain yang mempengaruhi penerimaan sosial pada siswa 
kelas VII SMP PIRI Ngaglik. Dengan demikian, kematangan emosi bukan 
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merupakan satu-satunya faktor mutlak yang mempengaruhi penerimaan 
sosial. 
Faktor lain yang mempengaruhi penerimaan sosial dikemukakan oleh 
beberapa ahli, diantaranya menurut W.A. Gerungan (1996: 39), beberapa 
faktor yang mendasari seseorang diterima oleh orang lain yaitu  faktor 
sugesti, dan faktor simpati. Selain itu, Hurlock (1996: 217) juga berpendapat 
mengenai faktor yang menyebabkan remaja diterima atau ditolak oleh teman 
sebaya, diantaranya kesan pertama yang menyenangkan sebagai akibat dari 
penampilan yang menarik, perhatian, sikap yang tenang, dan gembira; 
reputasi sebagai seorang yang sportif dan menyenangkan, penampilan diri 
yang sesuai dengan penampilan teman-teman sebaya; perilaku sosial yang 
ditandai oleh kerjasama, tanggung jawab, panjang akal, kesenangan bersama 
orang-orang lain, bijaksana dan sopan; matang, terutama dalam hal 
pengendalian emosi serta kemampuan untuk mengikuti peraturan-peraturan; 
sifat kepribadian yang menimbulkan penyesuaian sosial yang baik seperti 
jujur, setia, tidak mementingkan diri sendiri dan ekstraversi; dan status 
ekonomi yang sama atau sedikit diatas anggota-anggota lain dalam 
kelompoknya dan hubungan yang baik dengan anggota-anggota keluarga. 
G. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan atau keterbatasan. 
Hambatan yang dialami peneliti yang mungkin mempengaruhi hasil 
penelitian. Penelitian yang telah dilakukan ini juga baru pada tingkat awal 
untuk memahami  karakteristik variabel penerimaan sosial yang dipengaruhi 
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oleh satu variabel bebas yaitu kematangan emosi. Masih terdapat beberapa 
faktor lain yang mempengaruhi penerimaan sosial yang seharusnya dapat 
digali dan dikembangkan lagi. Namun dikarenakan peneliti ingin 
memfokuskan tujuan penelitian, maka peneliti hanya mengangkat faktor 
































Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kematangan emosi 
dengan penerimaan sosial pada siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik yang 
dapat dijabarkan dengan nilai koefisien korelasinya sebesar 0,509 dengan 
taraf signifikansi p = 0.000 (p < 0.05). Artinya, semakin tinggi tingkat 
kematangan emosi maka semakin tinggi pula penerimaan sosial pada 
siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik, demikian juga sebaliknya semakin 
rendah tingkat kematangan emosi maka semakin rendah pula penerimaan 
sosial pada siswa kelas VII SMP PIRI Ngaglik. Kontribusi efektif 
kematangan emosi terhadap penerimaan sosial pada siswa kelas VII SMP 
PIRI Ngaglik sebesar 25,9 %, sedangkan sumbangan sebesar 74,1% 
berasal dari faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka 
dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  
Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan mampu 
mengoptimalkan perannya dengan cara memaksimalkan layanan 
informasi mengenai kematangan emosi khususnya dalam aspek 
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pengendalian emosi. Walaupun mayoritas siswa kelas VII di SMP PIRI 
Ngaglik termasuk dalam tingkat kategori kematangan emosi tinggi, 
namun masih ada siswa kelas VII yang memiliki tingkat kematangan 
emosi dengan kategori sedang. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan bahwa mayoritas siswa kelas VII mendapatkan skor rendah 
dalam aspek pengendalian emosi. 
Menanggapi hal tersebut, guru BK dapat memberikan materi yang 
berkaitan dengan kematangan emosi terutama dalam aspek pengendalian 
emosi, serta menyelenggarakan diskusi kelompok untuk membahas 
tentang hal yang sebaiknya dilakukan siswa ketika menghadapi keadaan 
emosi sehingga emosi siswa dapat tersalurkan pada hal-hal positif. Selain 
itu,  guru BK juga diharapkan mampu meningkatkan simpati dan empati 
siswa agar lebih memahami kondisi lingkungan sosial di sekitar. Guru 
BK dapat memberikan layanan di bidang sosial seperti penerapan games 
yang dapat meningkatkan kemampuan sosial siswa sehingga siswa lebih 
berbaur dalam kelompok, agar lebih mengenal karakter siswa, sehingga 
penerimaan sosial siswa dapat ditingkatkan. 
2. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan menyadari pentingnya pengendalian emosi dalam 
berinteraksi dengan teman sebaya, serta menerapkannya dalam 
kehidupan, sehingga emosi yang dirasakan dapat disalurkan dengan cara 
positif agar emosi siswa semakin matang. Siswa juga diharapkan agar 
lebih memahami kesan orang lain terhadap diri sendiri sehingga dapat 
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mempertimbangkan hal-hal yang seharusnya dilakukan agar lebih 
diterima dalam kelompok, seperti lebih berinteraksi dengan kelompok 
lain dan berusaha menyesuaikan diri dalam kelompok, menyadari 
kelebihan dan kekurangan diri serta menunjukkan loyalitas dalam 
kelompok sehingga penerimaan sosial oleh kelompok akan semakin 
tinggi. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan memperhatikan faktor lain yang 
mempengaruhi kematangan emosi dan penerimaan sosial seperti sugesti, 
dan faktor simpati, kesan pertama yang menyenangkan, reputasi sebagai 
seorang yang sportif dan menyenangkan, konformitas, perilaku sosial 
matang, sifat kepribadian yang menimbulkan penyesuaian sosial yang 
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Nama  : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
No. Absen : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Kelas  : . . . . . . . . . . . . . . . . .  
SKALA KEMATANGAN EMOSI 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya tidak mudah tersinggung.         
2 Saya malu dengan kondisi fisik saya saat ini.         
3 Saya menganggap kesalahan masa lalu sebagai pelajaran.         
4 Saya merasa tidak memiliki kemampuan yang bisa 
dibanggakan.         
5 Saya dapat memahami perasaan apa yang saya alami.         
6 Saya berbicara kotor dan mengumpat ketika saya marah.         
7 Begitu saya marah, saya akan langsung mengungkapkan 
perasaan saya.         
8 Saya merasa iri dengan keberhasilan orang lain.         
9 Saya memiliki banyak teman dekat.         
10 Saya tidak membutuhkan ornag lain.         
11 Saya selalu berusaha memahami dan menjaga perasaan 
teman saya.         
12 Saya merasa tidak nyaman saat berada di lingkungan yang 
baru. 
        
13 Saya yakin cita-cita saya dapat tercapai.         
14 Saya tidak tertarik untuk mengembangkan minat saya.         
15 Saya senang bertukar informasi dengan teman tentang 
minat yang saya miliki.         
16 Saya merasa bingung dengan cita-cita saya.         
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17 Orang lain senang berbincang dengan saya.         
18 Saya merasa tidak perlu untuk memikirkan perasaan 
teman. 
        
19 Saya ingin orang lain menerima diri saya apa adanya.         
20 Teman-teman di sekolah jarang mengajak saya untuk ikut 
bermain bersama.         
21 Saya merasa ikut senang dengan keberhasilan orang lain.         
22 Saya sering merasa bingung dengan perasaan saya sendiri.         
23 Saya yakin dapat meraih cita-cita saya dengan 
kemampuan yang saya miliki.         
24 Saya sering merasa gelisah ketika sedang sendirian.         
25 Saya merasa nyaman dengan kondisi fisik saya.         
26 Saya langsung marah ketika ada teman yang mengejek 
saya.         
27 Saya berani berbicara di depan umum.         
28 Saya merasa tidak nyaman tanpa sebab yang pasti.         
29 Saya menganggap pekerjaan yang sulit sebagai tantangan.         
30 Saya merasa orang lain tidak memahami apa yang saya 
rasakan.         
31 Saya dapat memendam kemarahan saya agar tidak 
menyakiti orang lain.         
32 Ketika marah saya sering menendang kursi, melemparkan 
sesuatu, atau tindakan fisik lainnya.         
33 Ketika ada teman yang tidak saya sukai, saya tidak 
berusaha menjauhi.         
34 Saya merasa canggung untuk memulai pembicaraan 
dengan orang lain.         
35 Saya berusaha untuk saling membantu jika ada teman 
yang sedang mengalami kesulitan.         
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36 Saya sering mengalami konflik dengan orang lain.     
37 Saya senang mencari pengalaman baru yang berkaitan 
dengan minat saya.     
38 Kegiatan pengembangan minat merupakan kegiatan yang 
tidak penting dan buang-buang waktu saja.     
39 Saya rajin mengikuti kegiatan-kegiatan yang berkaitan 
dengan pengembangan minat yang saya miliki.     
40 Minat saya sering berubah dan tidak menentu.     
41 Saya tidak pernah bermasalah dengan orang lain.     
42 Kesulitan yang dialami teman bukan tanggung jawab 
saya.     
43 Saya senang bercerita dan berbagi pengalaman hidup 
dengan teman saya.     
44 Saya masih membenci teman-teman yang pernah 
mengecewakan saya.     
45 Saya berusaha menahan untuk tidak menangis ketika saya 
bersedih.     
46 Saya dapat menjelaskan perasaan-perasaan yang saya 
alami pada ornag lain.     
47 Saya malas mengerjakan hal-hal yang saya anggap sulit.     
48 Saya jarang mengalami sakit hati yang berkepanjangan.     
49 Saya memilih mencontek ketika mengerjakan tugas 
karena tidak yakin dengan jawaban sendiri.     
50 Saya menceritakan apa yang saya rasakan kepada orang 




























Nama  : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
No. Absen : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Kelas  : . . . . . . . . . . . . . . . . . 





SS S TS STS 
1 Saya memiliki penampilan yang menarik.         
2 Saya lebih memilih bermain daripada harus 
mengerjakan tugas.         
3 Saya senang bergaul di lingkungan dan teman-teman 
yang baru.         
4 Saya malas membantu pekerjaan orang tua ketika di 
rumah.         
5 Saya memperhatikan setiap hal yang dialami oleh 
teman saya.         
6 Saya memerlukan bantuan orang tua dalam 
mengambil setiap keputusan.         
7 Saya selalu berusaha bersikap sopan dengan orang 
lain.         
8 Saya tidak  memiliki banyak waktu untuk mengurusi 
kesulitan orang lain.         
9 Saya berusaha tetap tenang ketika ada teman yang 
mengejek saya.         
10 Saya melebih-lebihkan informasi yang saya 
sampaikan kepada orang lain.         
11 Sebagai seorang siswa, saya memiliki jadwal belajar 
yang rutin di rumah.         
12 Saya tidak merasa bersalah ketika membatalkan janji 
dengan orang lain.         
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13 Saya melaksanakan tugas piket kelas sesuai dengan 
kesepakatan bersama.         
14 Saya lebih memilih berbohong daripada dihukum.         
15 Saya menunggu dengan tertib ketika sedang 
mengantri.         
16 Masalah dan kesulitan yang dialami orang lain 
bukan tanggung jawab saya.         
17 Saya memanggil teman dengan sebutan nama, bukan 
dengan sebutan ejekan atau kata- kata kotor.         
18 Saya sering merasa ragu dengan keputusan saya 
sendiri.         
19 Saya berusaha menjadi seseorang yang 
menyenangkan di mata teman-teman saya.         
20 
Saya baru akan menyelesaikan tugas dan tanggung 
jawab ketika sudah dimarahi oleh guru/ orang tua 
saya.         
21 Saya memiliki banyak teman di sekolah maupun di 
luar sekolah.         
22 Saya sering tidak fokus dalam mengerjakan tugas.         
23 Saya selalu menjaga pakaian saya tetap rapi.         
24 Teman-teman sering mengejek penampilan saya.         
25 Saya selalu teliti dan serius dalam mengerjakan 
tugas.         
26 Saya malu untuk mengobrol dengan teman yang 
belum terlalu akrab.         
27 Saya selalu menjadi yang pertama mengajukan diri 
untuk melakukan tugas tertentu.         
28 Saya merasa tidak perlu menyesuaikan diri dengan 
keinginan teman-teman.         
29 Saya biasa mengambil keputusan sendiri dengan 
cepat.         
30 Saya terbiasa berkata kotor dalam pergaulan sehari-
hari.         
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31 Saya selalu berusaha membantu ketika teman 
membutuhkan pertolongan.         
32 Saya langsung membentak dan memarahi teman 
yang menyinggung perasaan saya.         
33 Saya berusaha untuk tidak pernah berbohong dengan 
orang lain.         
34 Saya sering tidak mengerjakan tugas/pekerjaan 
rumah ketika saya merasa malas.         
35 Saya selalu berusaha menepati janji yang saya 
berikan kepada orang lain.         
36 Saya bisa menjaga rahasia orang lain yang 
diceritakan kepada saya.     
37 Saya sering menceritakan kejelekan orang lain.     
38 Saya sering melanggar aturan sekolah karena tidak 
sesuai dengan keinginan saya.     
39 Saya mengakui perbuatan saya yang salah, walaupun 
tidak ada teman yang melihatnya.     
40 Saya merasa marah ketika harus menunggu sesuatu 
terlalu lama.     
41 Ketika teman sedang bersedih, saya selalu berusaha 
menghiburnya.     
42 Saya merasa tidak perlu menghormati orang yang 
lebih tua.     
43 Saya selalu yakin dengan keputusan yang saya 
ambil.     
44 
Saya selalu bersedia diajak kumpul bersama teman-
teman walaupun tugas dan tanggung jawab belum 
saya selesaikan.     
45 Saya tidak mau berkenalan lebih dulu ketika 
bertemu dengan ornag lain.     
46 Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu sesuai 
dengan batas yang ditentukan.     
47 Saya tidak peduli dengan seragam saya yang kusut 
























REKAPITULASI DATA UJI COBA INSTRUMEN 













1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 JUMLAH
1 AAP 1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 3 4 4 1 4 2 4 1 3 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 2 1 3 4 4 4 4 2 3 3 4 162
2 AEVS 4 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 1 3 2 2 1 3 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 2 2 3 4 2 4 3 4 1 4 3 156
3 AF 4 4 4 4 3 4 1 4 4 3 3 4 4 1 1 3 3 4 1 2 4 3 4 4 4 3 2 4 2 2 3 4 2 2 4 2 4 3 4 1 3 3 4 3 1 3 3 1 3 2 148
4 AH 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 1 3 3 143
5 AHA 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 2 4 4 2 2 2 3 2 3 1 1 3 3 1 1 3 1 2 3 1 3 4 3 2 1 3 4 1 4 2 1 4 2 4 126
6 AKG 2 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 2 3 1 4 4 4 3 3 4 4 2 160
7 ALP 2 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 4 3 144
8 AR 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 143
9 ARA 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 2 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 160
10 ATM 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 1 4 4 4 3 3 4 4 3 161
11 BDH 3 4 2 3 2 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 170
12 CNGS 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 2 4 1 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 159
13 DAR 1 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 1 3 4 4 2 3 4 1 3 4 3 3 4 3 1 4 2 2 4 4 3 1 3 3 4 160
14 DMA 2 3 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 2 3 4 2 1 4 2 3 3 1 3 2 3 2 1 3 3 3 3 2 3 1 3 3 136
15 DSM 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 1 4 3 4 4 3 4 2 2 4 165
16 ES 3 3 4 3 3 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 142
17 EYE 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 2 4 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 159
18 FH 3 4 3 4 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 143
19 FN 2 2 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 1 4 2 4 1 3 2 4 2 4 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 4 148
20 FZN 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 159
21 HA 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 1 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 1 4 3 1 4 4 3 1 2 4 157
22 MA 1 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 1 2 4 4 4 3 1 1 2 4 4 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 3 1 1 3 150
23 MAH 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 154
24 MNH 3 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 3 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 1 4 4 3 4 3 167
25 MRPA 4 2 4 4 3 3 1 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 1 2 4 1 3 2 158
26 NPS 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 4 2 3 3 4 3 4 2 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 3 2 149
27 PDA 4 3 4 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 172
28 SWPN 2 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 4 2 3 1 4 3 2 2 4 1 4 2 4 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 3 151
29 VNM 2 2 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 1 2 3 1 3 1 4 1 2 1 4 4 3 3 4 1 4 3 3 3 2 3 3 1 4 3 3 2 3 3 141
30 YAR 2 3 4 2 4 2 4 2 3 1 3 1 4 1 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 155
31 YT 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 170























REKAPITULASI DATA UJI COBA INSTRUMEN 












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 JUMLAH
1 AAP 2 3 2 2 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 3 1 4 1 4 1 4 2 4 3 4 2 1 1 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 2 2 4 4 3 3 2 2 4 140
2 AEVS 2 4 4 4 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 1 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 146
3 AF 3 3 3 4 2 1 4 2 4 3 4 4 4 2 3 2 4 3 3 2 4 2 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 3 1 3 3 3 4 1 3 4 2 143
4 AH 3 3 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 129
5 AHA 4 1 2 2 3 2 3 1 1 1 2 4 2 1 2 2 2 2 4 4 3 1 4 2 1 1 2 2 2 1 3 1 3 1 4 4 1 3 3 1 3 4 2 3 4 2 4 110
6 AKG 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 1 1 4 4 137
7 ALP 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 141
8 AR 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 138
9 ARA 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 162
10 ATM 2 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 1 2 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 145
11 BDH 3 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 166
12 CNGS 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 143
13 DAR 1 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 1 4 1 4 3 2 4 1 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 1 2 4 2 4 151
14 DMA 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 2 4 125
15 DSM 3 3 3 4 2 1 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 4 2 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 148
16 ES 2 4 3 3 3 1 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 2 3 3 3 3 2 1 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 4 144
17 EYE 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 162
18 FH 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 4 3 3 2 2 4 137
19 FN 2 3 3 2 3 1 4 3 3 3 3 3 4 1 4 2 4 3 3 3 3 2 4 2 4 1 3 3 2 2 3 1 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 135
20 FZN 4 2 4 3 3 1 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 1 3 2 4 139
21 HA 2 2 4 3 3 3 4 3 2 4 1 4 3 3 4 4 4 2 4 4 2 1 4 1 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 4 4 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 146
22 MA 2 2 2 3 1 2 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 3 2 4 3 2 3 4 4 3 1 3 2 2 3 2 4 4 3 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 2 4 3 136
23 MAH 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 141
24 MNH 4 3 4 4 3 1 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 4 3 3 4 2 1 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 157
25 MRPA 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 158
26 NPS 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 2 3 1 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 1 4 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 140
27 PDA 4 4 3 4 3 2 4 2 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 169
28 SWPN 2 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 2 4 3 2 4 2 3 4 3 1 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 151
29 VNM 2 4 3 3 1 1 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 4 4 2 4 138
30 YAR 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 2 149
31 IND 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 2 3 1 3 3 2 4 153




































Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 141.7812 141.596 .110 .826 
VAR00002 141.4375 130.964 .654 .811 
VAR00003 141.5000 138.000 .369 .820 
VAR00004 141.3125 133.125 .668 .812 
VAR00005 141.6875 144.738 -.042 .829 
VAR00006 142.5000 141.097 .115 .827 
VAR00007 140.8438 140.846 .308 .822 
VAR00008 141.5938 136.443 .397 .818 
VAR00009 141.3125 135.835 .497 .816 
VAR00010 141.2500 138.000 .377 .819 
VAR00011 141.4688 135.289 .414 .818 
VAR00012 141.3125 139.706 .186 .824 
VAR00013 141.1875 139.899 .271 .822 
VAR00014 141.3750 133.532 .477 .816 
VAR00015 141.2188 137.725 .388 .819 
VAR00016 141.7812 137.596 .355 .820 
VAR00017 141.2188 137.015 .355 .819 
VAR00018 141.9375 139.867 .188 .824 
VAR00019 141.0000 143.677 .038 .826 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 








VAR00020 141.1250 139.339 .258 .822 
VAR00021 141.2812 140.144 .246 .822 
VAR00022 141.9062 136.604 .319 .820 
VAR00023 141.2188 145.531 -.092 .830 
VAR00024 141.5625 140.060 .182 .824 
VAR00025 141.3438 133.265 .558 .814 
VAR00026 141.8125 136.222 .381 .819 
VAR00027 142.2500 144.839 -.051 .831 
VAR00028 141.4062 134.572 .433 .817 
VAR00029 141.9688 142.160 .098 .826 
VAR00030 141.4375 137.609 .370 .819 
VAR00031 141.0938 138.668 .416 .819 
VAR00032 141.6875 137.706 .276 .822 
VAR00033 141.5312 141.418 .104 .827 
VAR00034 141.5938 137.926 .362 .820 
VAR00035 141.1250 141.403 .169 .824 
VAR00036 141.0312 145.322 -.078 .830 
VAR00037 141.3125 132.673 .614 .812 
VAR00038 141.2500 137.548 .546 .817 
VAR00039 141.5938 142.314 .090 .826 
VAR00040 141.8438 137.233 .344 .820 
VAR00041 141.2188 142.047 .109 .826 
VAR00042 140.8438 142.846 .129 .825 
VAR00043 141.6875 139.641 .221 .823 
VAR00044 141.5312 136.386 .358 .819 
VAR00045 141.5000 139.419 .214 .823 
VAR00046 141.5938 139.475 .268 .822 









Alpha N of Items 
.758 50 
Case Processing Summary 
  N % 
 Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 




Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 151.0938 106.926 .184 .756 
VAR00002 150.5938 107.926 .185 .755 
VAR00003 150.1875 110.867 .030 .759 
VAR00004 150.3750 109.145 .177 .755 
VAR00005 150.7812 110.112 .069 .759 
VAR00006 151.1562 109.555 .045 .763 
VAR00007 150.9688 112.031 -.072 .769 
VAR00008 150.2812 104.467 .525 .744 
VAR00009 150.0938 107.701 .319 .751 
VAR00010 150.0000 111.419 -.020 .761 
VAR00011 150.3125 107.060 .354 .750 
VAR00012 150.7500 109.290 .076 .760 
VAR00013 150.1562 107.943 .327 .752 
VAR00014 150.4375 106.641 .246 .753 
VAR00015 150.7500 105.355 .371 .748 
VAR00016 150.5312 104.773 .424 .746 
VAR00017 150.6562 108.814 .241 .754 
VAR00018 150.3125 108.544 .181 .755 
VAR00019 150.1250 108.565 .187 .755 






VAR00021 150.3750 105.919 .348 .749 
VAR00022 151.3438 110.233 .052 .760 
VAR00023 150.2500 108.968 .168 .756 
VAR00024 151.3438 109.588 .078 .759 
VAR00025 150.5000 107.806 .230 .753 
VAR00026 151.1875 107.577 .165 .756 
VAR00027 151.1875 105.706 .298 .750 
VAR00028 151.0312 110.870 -.006 .764 
VAR00029 150.7500 110.581 .026 .761 
VAR00030 151.2812 104.467 .391 .747 
VAR00031 150.5312 103.805 .460 .744 
VAR00032 150.4688 108.128 .140 .757 
VAR00033 150.9688 104.483 .359 .748 
VAR00034 151.0625 107.415 .282 .752 
VAR00035 150.1562 107.814 .340 .751 
VAR00036 150.9062 103.055 .487 .743 
VAR00037 150.5312 109.870 .112 .757 
VAR00038 150.4062 107.088 .323 .751 
VAR00039 150.7188 110.273 .117 .757 
VAR00040 151.2812 105.757 .356 .749 
VAR00041 151.3125 105.512 .229 .754 
VAR00042 150.9688 108.483 .139 .757 
VAR00043 150.5625 109.415 .137 .756 
VAR00044 150.7812 102.305 .500 .741 
VAR00045 150.7188 113.434 -.141 .770 
VAR00046 150.9062 104.539 .532 .744 
VAR00047 150.8750 103.016 .426 .744 
VAR00048 151.2500 108.065 .097 .761 
VAR00049 150.6250 107.016 .248 .753 





























Para Siswa Siswi Kelas VII 
SMP PIRI Ngaglik 
 
Dengan hormat, 
 Dalam rutinitas belajar adik-adik, kami meminta bantuan kesediaan adik-
adik untuk mengisi skala yang akan kami sampaikan berikut ini. Skala ini disusun 
untuk memperoleh data tentang hubungan kematangan emosi dengan penerimaan 
sosial di lingkungan SMP PIRI Ngaglik. 
Perlu adik-adik ketahui, bahwa skala ini hanya untuk kepentingan penelitian, tidak 
berpengaruh terhadap nilai dan tidak ada konsekuensi terhadap hasil jawaban serta 
identitas dan jawaban siswa dijaga kerahasiaannya. Oleh sebab itu, peneliti 
berharap adik-adik dapat memberikan jawaban yang jujur dan apa adanya. Atas 
















 Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama kemudian 
Saudara diminta untuk memilih salah satu alternatif jawaban yang tersedia. 
Adapun alternatif jawaban yang tersedia sebagai berikut : 
SS : Apabila pernyataan tersebut “Sangat Sesuai” dengan keadaan diri Anda 
S : Apabila pernyataan tersebut “Sesuai” dengan keadaan diri Anda. 
TS : Apabila pernyataan tersebut “Tidak Sesuai” dengan keadaan diri Anda 
STS : Apabila pernyataan tersebut “Sangat Tidak Sesuai” dengan keadaan diri   
   Anda 





SS S TS STS 
1. Saya Percaya Diri     
 
Apabila pernyataan diatas sangat sesuai dengan keadaan diri Anda, maka berilah 




SS S TS STS 
1. Saya Percaya Diri √    
 
Apabila Anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=), kemudian buatlah 




SS S TS STS 
1. Saya Percaya Diri √   √ 
 
Sebelum mengisi kolom jawaban, bacalah setiap pernyataan dengan seksama dan 
teliti. Semua jawaban yang Anda berikan adalah benar, asalkan sesuai 
dengan keadaan diri Anda. Periksalah kembali jawaban Anda, jangan sampai 
ada pernyataan yang terlewati. Selamat mengerjakan, terima kasih atas kesediaan 




Nama  : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
No. Absen : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Kelas  : . . . . . . . . . . . . . . . . .  
SKALA KEMATANGAN EMOSI 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Saya tidak mudah tersinggung.         
2 Saya malu dengan kondisi fisik saya saat ini.         
3 Saya merasa tidak memiliki kemampuan yang bisa 
dibanggakan.         
4 Begitu saya marah, saya akan langsung mengungkapkan 
perasaan saya.         
5 Saya merasa iri dengan keberhasilan orang lain.         
6 Saya memiliki banyak teman dekat.         
7 Saya selalu berusaha memahami dan menjaga perasaan 
teman saya.         
8 Saya yakin cita-cita saya dapat tercapai.         
9 Saya tidak tertarik untuk mengembangkan minat saya.         
10 Saya senang bertukar informasi dengan teman tentang 
minat yang saya miliki.         
11 Saya merasa bingung dengan cita-cita saya.         
12 Saya merasa tidak perlu untuk memikirkan perasaan 
teman. 
        
13 Saya ingin orang lain menerima diri saya apa adanya.         
14 Teman-teman di sekolah jarang mengajak saya untuk ikut 
bermain bersama.         
15 Saya merasa ikut senang dengan keberhasilan orang lain.         
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16 Saya yakin dapat meraih cita-cita saya dengan 
kemampuan yang saya miliki.         
17 Saya merasa nyaman dengan kondisi fisik saya.         
18 Saya berani berbicara di depan umum.         
19 Saya merasa orang lain tidak memahami apa yang saya 
rasakan.         
20 Saya dapat memendam kemarahan saya agar tidak 
menyakiti orang lain.         
21 Ketika ada teman yang tidak saya sukai, saya tidak 
berusaha menjauhi.         
22 Saya merasa canggung untuk memulai pembicaraan 
dengan orang lain.         
23 Saya berusaha untuk saling membantu jika ada teman 
yang sedang mengalami kesulitan.         
24 Saya sering mengalami konflik dengan orang lain.     
25 Minat saya sering berubah dan tidak menentu.     
26 Saya masih membenci teman-teman yang pernah 
mengecewakan saya.     
27 Saya dapat menjelaskan perasaan-perasaan yang saya 
alami pada ornag lain.     
28 Saya malas mengerjakan hal-hal yang saya anggap sulit.     
29 Saya memilih mencontek ketika mengerjakan tugas 








Nama  : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
No. Absen : . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Kelas  : . . . . . . . . . . . . . . . . . 





SS S TS STS 
1 Saya lebih memilih bermain daripada harus 
mengerjakan tugas.         
2 Saya senang bergaul di lingkungan dan teman-teman 
yang baru.         
3 Saya malas membantu pekerjaan orang tua ketika di 
rumah.         
4 Saya selalu berusaha bersikap sopan dengan orang 
lain.         
5 Saya tidak  memiliki banyak waktu untuk mengurusi 
kesulitan orang lain.         
6 Saya berusaha tetap tenang ketika ada teman yang 
mengejek saya.         
7 Saya melebih-lebihkan informasi yang saya 
sampaikan kepada orang lain.         
8 Sebagai seorang siswa, saya memiliki jadwal belajar 
yang rutin di rumah.         
9 Saya melaksanakan tugas piket kelas sesuai dengan 
kesepakatan bersama.         
10 Saya lebih memilih berbohong daripada dihukum.         
11 Saya menunggu dengan tertib ketika sedang 
mengantri.         
12 Masalah dan kesulitan yang dialami orang lain 
bukan tanggung jawab saya.         
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13 Saya memanggil teman dengan sebutan nama, bukan 
dengan sebutan ejekan atau kata- kata kotor.         
14 Saya sering tidak fokus dalam mengerjakan tugas.         
15 Saya selalu teliti dan serius dalam mengerjakan 
tugas.         
16 Saya malu untuk mengobrol dengan teman yang 
belum terlalu akrab.         
17 Saya merasa tidak perlu menyesuaikan diri dengan 
keinginan teman-teman.         
18 Saya terbiasa berkata kotor dalam pergaulan sehari-
hari.         
19 Saya selalu berusaha membantu ketika teman 
membutuhkan pertolongan.         
20 Saya langsung membentak dan memarahi teman 
yang menyinggung perasaan saya.         
21 Saya sering tidak mengerjakan tugas/pekerjaan 
rumah ketika saya merasa malas.         
22 Saya selalu berusaha menepati janji yang saya 
berikan kepada orang lain.         
23 Saya sering menceritakan kejelekan orang lain.     
24 Saya sering melanggar aturan sekolah karena tidak 
sesuai dengan keinginan saya.     
25 Saya merasa marah ketika harus menunggu sesuatu 
terlalu lama.     
26 Saya selalu yakin dengan keputusan yang saya 
ambil.     
27 Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu sesuai 










































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 Jumlah
1 ADM 2 3 3 4 2 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 1 4 3 1 1 2 3 2 2 84
2 ADS 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 82
3 AF 3 4 4 4 2 2 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 96
4 AI 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 2 2 4 2 2 2 3 4 2 2 1 2 4 83
5 AM 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 89
6 ANR 2 4 3 2 4 4 3 3 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 1 4 3 4 4 93
7 AP 3 2 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 89
8 ARDF 2 2 2 3 4 4 3 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 3 3 1 2 2 4 88
9 AS 3 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 1 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 93
10 ASR 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 99
11 AW 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 3 3 97
12 BDF 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 94
13 BSW 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 2 2 4 92
14 BY 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 1 1 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 93
15 DRW 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 93
16 DS 1 4 3 1 4 4 2 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 83
17 DT 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 84
18 DTW 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 2 1 4 3 3 3 2 4 3 4 4 95
19 EA 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 4 4 95
20 EER 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 2 4 3 3 2 3 4 4 97
21 EF 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 96
22 EMN 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 3 3 2 1 2 3 2 4 88
23 FA 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 78
24 FJN 3 3 4 2 3 4 4 4 1 3 2 3 4 2 4 4 3 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 87
25 FRN 2 2 4 3 4 2 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 1 3 3 3 2 3 4 4 88
26 GG 3 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 100
27 HE 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 102
28 HN 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 4 2 4 2 4 2 2 3 2 1 3 2 3 4 3 3 3 82
29 HNA 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 4 4 3 2 1 3 4 4 94
30 IAS 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 81
31 IDM 4 3 3 1 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 4 1 3 3 4 4 4 4 1 4 4 89
32 KA 1 3 2 3 2 4 4 4 1 4 3 1 4 4 4 3 3 3 4 1 4 2 1 3 2 3 1 2 3 79
33 KAN 1 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 100
34 KH 3 1 2 2 4 3 3 4 4 1 1 4 4 4 1 1 4 4 3 4 1 2 4 3 4 2 3 2 2 80
35 LDI 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 89
36 LEP 2 4 4 2 4 4 3 4 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 91
37 MA 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 95
38 MAB 3 3 3 2 2 4 2 4 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 78
39 MAG 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 4 2 3 4 3 4 3 90
40 MC 3 3 2 1 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 89
41 MNN 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 103
42 MSF 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 4 2 4 2 2 4 1 2 4 3 2 4 1 4 4 86
43 MSPW 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 1 3 98
44 NPR 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 89
45 NRD 1 3 2 1 4 1 3 4 4 2 1 4 4 2 4 3 2 1 4 4 2 4 3 1 4 1 4 4 3 80
46 NWA 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 85
47 NWB 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 84
48 OAS 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 89
49 RAV 3 3 1 1 3 3 3 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 1 3 4 3 1 3 3 2 4 1 2 2 77
50 RHT 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 85
51 RNR 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 103
52 RYY 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 1 4 2 4 3 2 1 4 3 3 3 2 2 4 1 3 4 88
53 SGS 3 2 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 1 4 87
54 SPA 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 95
55 TT 2 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 93
56 YK 3 4 3 4 1 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 1 2 3 3 3 1 4 4 3 4 4 92
57 SH 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 89
58 HP 2 4 4 2 4 4 3 4 1 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 91
59 IH 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 95
60 PA 3 3 3 2 2 4 2 4 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 78
61 UTM 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 4 2 3 4 3 4 3 90
62 GI 3 3 2 1 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 89
63 NS 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 1 4 2 4 4 103
64 YR 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 4 2 4 2 2 4 1 2 4 3 2 4 1 4 4 86
65 AM 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 1 3 98

















































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 Jumlah
1 ADM 1 3 2 2 3 3 2 4 4 2 3 3 1 1 2 1 1 2 3 1 3 1 4 2 1 3 2 60
2 ADS 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 74
3 AF 4 3 2 4 2 3 2 4 3 4 4 2 2 2 3 1 2 4 2 1 1 4 2 2 4 2 2 71
4 AI 2 2 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 81
5 AM 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 2 1 2 3 4 2 3 3 3 2 1 3 3 75
6 ANR 4 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 87
7 AP 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 86
8 ARDF 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 86
9 AS 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 88
10 ASR 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 96
11 AW 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 94
12 BDF 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 90
13 BSW 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 2 79
14 BY 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 99
15 DRW 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 83
16 DS 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 1 3 2 3 3 3 1 3 2 2 3 3 4 2 4 75
17 DT 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 81
18 DTW 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 2 87
19 EA 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 89
20 EER 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 92
21 EF 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 80
22 EMN 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 2 3 1 4 4 3 2 2 3 2 3 2 4 3 80
23 FA 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 1 3 2 69
24 FJN 2 4 3 4 2 1 3 3 3 4 3 1 3 3 3 4 3 2 4 2 3 4 3 2 4 2 3 78
25 FRN 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 93
26 GG 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 97
27 HE 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 93
28 HN 2 4 3 3 2 4 3 2 3 4 4 4 4 2 3 1 2 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 81
29 HNA 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 96
30 IAS 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 81
31 IDM 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 95
32 KA 4 3 4 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 1 4 2 3 3 3 4 3 3 2 4 2 3 72
33 KAN 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 3 1 2 4 3 4 4 4 4 3 91
34 KH 4 2 2 4 4 1 4 2 3 3 2 4 4 3 3 2 3 4 3 1 4 4 3 3 2 3 4 81
35 LDI 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 89
36 LEP 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 85
37 MA 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 94
38 MAB 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 1 2 3 2 65
39 MAG 2 3 3 4 2 1 3 4 3 4 1 2 4 3 3 3 2 3 4 2 4 2 2 4 3 3 4 78
40 MC 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 79
41 MNN 3 4 4 4 1 4 4 3 2 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 92
42 MSF 1 3 2 3 2 3 1 4 4 4 1 4 4 3 4 1 3 4 2 2 3 3 1 1 1 4 4 72
43 MSPW 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 90
44 NPR 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 84
45 NRD 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 1 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 84
46 NWA 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 79
47 NWB 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 81
48 OAS 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 4 4 79
49 RAV 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 1 3 2 75
50 RHT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 81
51 RNR 3 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 2 4 4 88
52 RYY 2 4 2 4 3 3 4 4 3 1 3 1 1 4 2 3 1 2 4 2 1 4 1 2 1 3 4 69
53 SGS 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 1 3 4 2 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 89
54 SPA 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 86
55 TT 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 96
56 YK 4 4 4 3 2 2 4 4 3 2 4 2 4 2 3 3 1 4 3 1 2 3 2 4 4 4 3 81
57 SH 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 85
58 HP 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 94
59 IH 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 1 2 3 2 65
60 PA 2 3 3 4 2 1 3 4 3 4 1 2 4 3 3 3 2 3 4 2 4 2 2 4 3 3 4 78
61 UTM 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 79
62 GI 3 4 4 4 1 4 4 3 2 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 92
63 NS 1 3 2 3 2 3 1 4 4 4 1 4 4 3 4 1 3 4 2 2 3 3 1 1 1 4 4 72
64 YR 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 90
65 AM 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 1 3 4 2 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 1 89


































Deskripsi Penilaian Data Penelitian 
 
A. Deskripsi Penilaian Data Kematangan Emosi 
 
Jumlah item : 29 
Rentang skor : 1-4 
Skor tertinggi : 29 x 4 = 116 
Skor terendah : 29 x 1 = 29 
Rata-rata  : 1/2 (116+29) = 72,5 




Statistik Hipotetik Empirik 
Kematangan 
Emosi  
29 Skor  minimum 29 77 
Skor  maksimum 116 103 
Rata-rata 72,5 89, 97 
Standar deviasi 14,5  6, 74 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kematangan Emosi 
Kategori Rumus 
Tinggi (µ + 1,0 σ) ≤ X 
Sedang (µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ) 



























Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi  Kematangan Emosi
Frekuensi
Persentase
No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 
> 87 46 70, 77% 
Tinggi 
2 
58 – 87 19 29, 23% 
Sedang 
3 
< 58 0 0% 
Rendah 
Total 65 100 %  
152 
 
B. Deskripsi Penilaian Data Penerimaan Sosial 
 
Jumlah item : 27 
Rentang skor : 1-4 
Skor tertinggi : 27 x 4 = 108 
Skor terendah : 27 x 1 = 27 
Rata-rata  : 1/2 (108+27) = 67.5 




Statistik Hipotetik Empirik 
Penerimaan 
Sosial  
27 Skor minimum 27 60 
Skor maksimum 108 99 
Rata-rata 67, 5 83, 38 
Standar deviasi 13, 5 9, 24 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategorisasi Penerimaan Sosial 
Kategori Rumus 
Tinggi (µ + 1,0 σ) ≤ X 
Sedang (µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ) 


























Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Penerimaan Sosial
Frekuensi
Persentase
No. Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X ≥ 81 42 64, 62 % Tinggi 
2 54 ≤ X < 81 23 35, 38 % Sedang 
3 X < 54 0 72, 08 % Rendah 































1 ADM 84 sedang 60 Sedang 
2 ADS 82 sedang 74 Sedang 
3 AF 96 Tinggi 71 Sedang 
4 AI 83 sedang 81 Tinggi 
5 AM 89 Tinggi 75 Sedang 
6 ANR 93 Tinggi 87 Tinggi 
7 AP 89 Tinggi 86 Tinggi 
8 ARDF 88 Tinggi 86 Tinggi 
9 AS 93 Tinggi 88 Tinggi 
10 ASR 99 Tinggi 96 Tinggi 
11 AW 97 Tinggi 94 Tinggi 
12 BDF 94 Tinggi 90 Tinggi 
13 BSW 92 Tinggi 79 Sedang 
14 BY 93 Tinggi 99 Tinggi 
15 DRW 93 Tinggi 83 Tinggi 
16 DS 83 sedang 75 sedang 
17 DT 84 sedang 81 Tinggi 
18 DTW 95 tinggi 87 Tinggi 
19 EA 95 tinggi 89 Tinggi 
20 EER 97 tinggi 92 Tinggi 
21 EF 96 tinggi 80 sedang 
22 EMN 88 tinggi 80 sedang 
23 FA 78 sedang 69 sedang 
24 FJN 87 tinggi 78 sedang 
25 FRN 88 tinggi 93 Tinggi 
26 GG 100 tinggi 97 Tinggi 
27 HE 102 tinggi 93 Tinggi 
28 HN 82 sedang 81 Tinggi 
29 HNA 94 tinggi 96 Tinggi 
30 IAS 81 sedang 81 Tinggi 
31 IDM 89 tinggi 95 Tinggi 
32 KA 79 sedang 72 sedang 
33 KAN 100 tinggi 91 Tinggi 
34 KH 80 sedang 81 Tinggi 
35 LDI 89 tinggi 89 Tinggi 
36 LEP 91 tinggi 85 Tinggi 
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37 MA 95 tinggi 94 Tinggi 
38 MAB 78 sedang 65 sedang 
39 MAG 90 tinggi 78 sedang 
40 MC 89 tinggi 79 sedang 
41 MNN 103 tinggi 92 Tinggi 
42 MSF 86 sedang 72 sedang 
43 MSPW 98 tinggi 90 Tinggi 
44 NPR 89 tinggi 84 Tinggi 
45 NRD 80 sedang 84 Tinggi 
46 NWA 85 sedang 79 sedang 
47 NWB 84 sedang 81 Tinggi 
48 OAS 89 tinggi 79 sedang 
49 RAV 77 sedang 75 sedang 
50 RHT 85 sedang 81 Tinggi 
51 RNR 103 tinggi 88 Tinggi 
52 RYY 88 tinggi 69 sedang 
53 SGS 87 tinggi 89 Tinggi 
54 SPA 95 tinggi 86 Tinggi 
55 TT 93 tinggi 96 Tinggi 
56 YK 92 tinggi 81 Tinggi 
57 SH 89 tinggi 85 Tinggi 
58 HP 91 tinggi 94 Tinggi 
59 IH 95 tinggi 65 sedang 
60 PA 78 sedang 78 sedang 
61 UTM 90 tinggi 79 sedang 
62 GI 89 tinggi 92 Tinggi 
63 NS 103 tinggi 72 sedang 
64 YR 86 sedang 90 Tinggi 































Hasil Persyaratan Analisis dan Uji Hipotesis 
 
Uji Normalitas 





N 65 65 
Normal Parametersa Mean 89.97 83.38 
Std. Deviation 6.736 8.774 
Most Extreme Differences Absolute .080 .084 
Positive .080 .084 
Negative -.062 -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z .647 .677 
Asymp. Sig. (2-tailed) .796 .748 




   
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Penerimaan_sosial * Kematangan_emosi Between Groups (Combined) 2602.329 25 104.093 1.746 .058 
Linearity 1278.415 1 1278.415 21.444 .000 
Deviation from 
Linearity 
1323.914 24 55.163 .925 .571 
Within Groups 2325.056 39 59.617 
  
Total 4927.385 64 








 Mean Std. Deviation N 
Kematangan_emosi 89.97 6.736 65 






Kematangan_emosi Pearson Correlation 1 .509** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 65 65 
Penerimaan_sosial Pearson Correlation .509** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 65 65 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
Sumbangan Efektif 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Penerimaan_sosial * 
Kematangan_emosi 












SURAT IJIN UJI COBA DAN 
PENELITIAN 
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